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NAMA :L.M. Iman Tauhid
NIM :104001110026
JUDUL :Tinjauan Hukum Terhadap Tayangan Mistik di Televisi
(Study Pebandingan UU Penyiaean dan Hukum Islam)
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah tinjauan hukum terhadap
tayangan mistik di televisi (study perbandingan UU penyiaran dan Hukum Islam)
dengan sub permasalahan: 1) Bagaimana mekanisme penayangan di media
televisi? 2) Bagaimana bentuk tayangan mistik di televisi? Dan 3) Bagaimana
Tinjauan UU Penyiaran dan Hukum Islam terhadap tayangan mistik di televisi?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan yuridis dan syar’i. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan
studi kepustakaan. Teknik yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu penelitian
perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data
yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat
primer ataupun yang bersifat sekunder.
Penelitian menunjukkan bahwa: (1) mekanisme penayangan televisi adalah
pertama-tama dengan menetukan materi produksi yang objeknya bisa berupa apa
saja baik kejadian, ataupun pengalaman, Kedua, yaitu tersedianya sarana produksi
berupa alat-alat perekam dan unit peralatan pencahayaan. Ketiga, adalah adanya
biaya produksi, Keempat, adalah organisasi pelaksanaan produksi Terakhir adalah
tahap pelaksanaan produksi yang didalamnya memuat tentang proses sampai
dengan penyiaran film. (2) Bentuk tayangan mistik di televisi terbagi atas tiga
bagian yaitu Mistik-semi sains yaitu film-film mistik yang berhubungan dengan
fiksi ilmiah, mistik-fiksi yaitu mistik hiburan yang tidak masuk akal, bersifat fiksi
atau hanya sebuah fiksi, mistik-horor yaitu film mistik yang lebih banyak
mengeksploitasi dunia lain, seperti yang berhubungan dengan jin, setan, santet,
kekuatan-kekuatan supranatural. (3) Penulis berpendapat bahwa tayangan mistik
di atas tidak sesuai dengan UU Penyiaran No 32 Tahun 2002 dan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) dan Hukum Islam sebab
banyak merugikan pemirsa daripada memberikan pengajaran dan pendidikan
UU penyiaran No 32 Tahun 2002 dan Hukum Islam sama-sama
menginginkan agar liputan dan tayangan mistik tidak merebak seluas-luasnya
ditayangan televisi Indonesia, sebab ditilik dari sudut pandang UU Penyiaran
tayangan mistik banyak menabrak aturan-aturan yang ada, lebih-lebih kepada
Hukum Islam. Sedang perbedaanya adalah UU penyiaran masih sedikit
memberikan kelonggaran terhadap tayangan mistik dengan catatatan ditayagkan
diatas pukul 22.00, sementara sementara Hukum Islam benar-benar menginginkan
agar tayangan mistik segera dihilangkan dengan pertimbangan dampak buruk
yang ditimbulkan kepada pemirsanya.
Adapun implikasi dalam skripsi ini adalah untuk mencegah merebaknya
penayangan siaran yang kurang mendidik dalam hal ini adalah tayangan mistik
ditelevisi dan membendung pengaruh yang ditimbulkannya, maka para orang tua,
pemerintah dan penentu kebijakan dibidang penyiaran harus bekerja sama dalam
mengawal tontonan yang disuguhkan oleh stasiun televisi yang kerap menyiarkan
tayangan mistik, sehingga para pemirsa akan senantiasa terjaga dari pemikiran-





Suasana yang mewarnai umat Islam masa kini demikian kompleks, dimana
terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi manusia, baik dibidang ekonomi,
budaya, agama dan politik. Inilah kenyataan hidup yang tampak di masa sekarang,
yang diidentikkan dengan masyarakat modern atau masyarakat informasi yang selalu
mengalami perubahan dalam kehidupan dengan adanya kemajuan dan perkembangan
teknologi informasi. Perkembangan zaman selalu membawa perubahan, baik
perubahan menyenangkan atau perubahan yang tidak menyenangkan perubahan
positif atau negatif1
Penulis menganggap bahwa kemajuan teknologi sangat bermanfaat bagi
masyarakat, baik media elektonik maupunn media cetak. Namun kehadiran media,
juga sarat dengan hal-hal yang bersifat negatif bahkan dapat merusak tatanan
kehidupan sosial masyarakat. Tergantung dari bagaimana cara masyarakat menerima
dan mendengar informasi yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam, kemudian
bagaimana lembaga media, baik TV maupun radio  dapat memfilter dan mengelola
pesan kepada masyarakat sesuai dengan tuntunan Alquran dan Sunnah Nabi
Muhammad saw.,
1Lihat Husein Mohtar, Pandangan Islam terhadap permasalahan Sosial (Yohyakarta: UI
Press, 2002), h. 1
2Pada dasarnya Islam bukanlah Agama yang anti terhadap ilmu pengetahuan
dan tekhnologi, bahkan jauh sebelum dibuatnya tekhnologi Alquran lebih dulu
membahasnya namun secara tersirat, sebagaimana firman Allah dalam Alquran:
                    
                     
          
Terjemahannya:
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-
bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al kitab dan neraca
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan
besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi
manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa.2
Setiap saat terlihat bahkan terdengar berbagai siaran televisi baik di rumah,
di restoran, di tempat-tempat santai lainnya, banyak siaran yang kurang menyentuh
nilai-nilai Islam dan berbagai macam hiburan yang mempunyai nuansa yang bersifat
kurang Islami. Ini sangat mengkhawatirkan bagi kehidupan umat Islam kedepan. Dan
ditakutkan dapat merusak akhlak atau moral masyarakat khususnya para remaja
sebagai harapan bangsa dan penerus syiar Islam dimasa yang akan datang.
Arus perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin deras
melanda masyarakat, sementara seluruh kelompok masyarakat belum siap
menerimanya. Media massa pun telah menembus tembok-tembok perkotaan menuju
ke pedesaan yang jauh terpencil. Hal tersebut membawa dampak perubahan-
2 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2010), h. 415.
3perubahan atau reformasi sosial, baik dari segi pola pikir, sikap, perilaku, maupun
gaya hidup. Dalam proses reformasi tersebut, kadang-kadang muncul perilaku
individu atau kelompok yang menyimpang, yang sukar dipahami lebih-lebih
mengendalikannya.3
Kehadiran media massa seperti televisi merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena merupakan alat informasi, revormasi dan revolusi, serta merupakan
mass media yang bersifat aktif, dinamis kreatif, edukatif, informatoris dan
mempunyai fungsi kemasyarakatan pendorong dan pemupuk daya pikiran kritis dan
progresif meliputi segala perwujudan kehidupan masyarakat termasuk kehidupan
keagamaan masyarakat muslim.4
Media massa terutama media elektronik tampak berlomba menyajikan
tayangan mistik. Bila hal ini dibiarkan, jelas akan menuntun kepada kepercayaan
takhayul yang sangat bertentangan dengan agama. Tayangan mistik disajikan dengan
kemasan yang menarik, tidak heran tayangan mistik banyak digemari masyarakat
berbagai kalangan, dari mulai anak-anak, ABG, orang dewasa sampai orang tua.
Hampir diseluruh stasiun televisi menggelar sajian bernuansa mistik. Bila kita
perhatikan tayangan mistik di televisi, kita patut khawatir karena masyarakat
Indonesia yang mayoritas umat Islam, sepertinya digiring kepada kepercayaan yang
menyesatkan. Dan yang lebih mengkhawatirkan lagi, tayangan mistik ini justru
3Lihat H. Umar Syihab. Alquran dan Rekayasa Sosial (Jakarta: Pustaka Kartini, 1989), h. 63.
4Lihat H. Umar Syihab. Alquran dan Rekayasa Sosial h. 64.
4disiarkan oleh televisi televisi yang seharusnya mendidik masyarakat dengan
tayangan yang baik dan benar.
Pada dasarnya tayangan mistik tidak menjadikan masyarakat semakin pandai
tapi justru akan memperparah mentalitas bangsa, karena tayangan mistik tidak
menampilkan hal-hal yang sifatnya fakta, melainkan lebih banyak pendapat. Selain
itu juga karena banyak mudhorotnya (keburukan) daripada manfaat yang bisa
diambil. Kita mengetahui bahwasanya syariat yang berkembang di dunia ini bertujuan
mewujudkan kemaslahatan manusia. Dan yang dimaksud dengan maslahat itu ialah
segala aktifitas yang tidak menciderai agama, akal, jiwa, keturunan,dan harta. Dalam
kaidah usuliah dijelaskan bahwa:
ﺳ ﺎﻔﻣﻟا ﻊﻓدﺢﻟﺎﺻﻣﻟا بﻠﺟ ﻲﻠﻋ مدﻘﻣ د5
Artinya:
Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih kemaslahatan.
Adegan penampakan dalam salah satu tayangan mistik di televisi,  memang
perlu dipersoalkan, bukan saja karena dalam adegan itu ditengarai penuh rekayasa
melainkan juga pada saatnya akan membahayakan keimanan. Dunia gaib memang
harus diyakini keberadaannya. Tapi cukup sekedar mengakuinya, bukan untuk
dieksploitasi dan bahkan dibumbui dengan berbagai macam ramuan agar
mempercayainya. Apalagi menjadikan alam gaib dan seisinya sebagai komoditas.
Maraknya acara-acara gaib di televisi mengingatkan kita akan sebuah wanti-
wanti bahwa setiap teknologi memiliki sisi-sisi paradoksal yang memberi pengaruh
5 Lihat Djazuli, H.A. Kaidah-Kaidah FIqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), h. 29.
5positif dan sekaligus negatif. Contoh yang jelas adalah adanya sebagian masyarakat
yang bertanya mengenai persoalan siaran rohani (keagamaan) di televisi dalam
kaitannya dengan paradoks kebudayaan yang justru ditampilkan sendiri oleh televisi
yang sama. Bagaimana dengan siaran agama atau rohani yang menyajikan wawasan
keagamaan dan penyampaian nilai-nilai spiritual dalam agama? Sebenarnya hal itu
bisa diangggap sebagai sebuah upaya untuk mencerahkan masyarakat. Persoalan ini
tidak sesederhana yang dibayangkan, karena tayangan agama atau kerohanian di
televisi ternyata juga mengandung paradoks yang sangat mencolok bila kita melihat
iklan-iklan yang menjadi selingan di sela-sela acara tersebut.6
Kenyataan yang ada ditengah masyarakat kita, stasiun televisi banyak yang
tidak memperhatikan kode etik yang sudah disahkan menjadi Undang-undang
penyiaran di Indoesia. Dengan dalih mereka mengikuti selera pasar. Tayangan mistik
sebahagian kalangan dianggap membodohi rakyat, namun demikian dalam realitasnya
amat digemari pemirsa, tebukti tayangan-tayangan jenis ini mampu meraup jumlah
pemirsa yang cukup fantastis.
Sejak disahkannya UU penyiaran No 32 tahun 2002 pada tanggal 28
November 2002,maka sejak saat itu pula dibuat pula Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI), yang lahir atas amanat  UU No 32 Tahun 2002, yang terdiri atas KPI Pusat dan
KPI Daerah (tingkat Provinsi).
6Lihat Ruslani, Tabir Mistik Ilmu Ghaib dan perdukunan, (Yogyakarta: TTinta, 2004), h. 265
6Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menjadi urgen dengan melihat  dari
sisi UU Penyiaran TV itu sendiri ataupun membandingkannya dengan Hukum Islam
mengingat sebagian mayoritas pemirsa TV di Indonesia adalah beragama Islam.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme penayangan di Media televisi?
2. Bagaiamana bentuk tayangan mistik di televisi?
3. Bagaimana tinjauan UU penyiaran dan Hukum Islam terhadap tayangan
mistik di Televisi?
C. Pengerian Judul dan Ruang lingkup Pembahasan
1. Defenisi Istilah
Adapun judul skripsi ini adalah tinjauan Hukum Islam terhadap tayangan
mistik di televisi. Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca
dalam memahami judul skripsi ini, maka penyusun merasa perlu untuk memberikan
penjelasan terhadap beberapa kata yang dianggap penting antara lain:
Tayangan adalah sesuatu yang dipertunjukkan, persembahan.7
Hukum adalah aturan tingkah laku para anggota masyarakat, aturan yang daya
penggunaannya pada masa tertentu diindahkan oleh suatu masyarakat sebagai
7 Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: pusat bahasa departemen pendidikan nasional,
2007), h. 1151
7jaminan dari kepentingan-kepentingan bersama dan jika dilanggar menimbulkan
reaksi bersama terhadap orang yang melakukan pelanggaran itu.8
Hukum Islam adalah doktrin (khitab) syariI yang bersangkutan denagan
perbuatan orang-orang mukallaf secara perintah atau dperintah memilih atau berupa
ketetapan (taqrir).9
Mistik adalah hal gaib yang tidak terjangkau dengan akal manusia yang
biasa.10
Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara)
melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya
(gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali
menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.11
UU Penyiaran adalah sebuah kitab yang menjadi standarisasi dalam
penyiaran, ia menajdai rujukan dan acuan yang memuat tentang regulasi dalam
penyiaran di Idonesia.
Dengan demikian judul ini dapat dioperasionalkan sebagai berikut bahwa
pertunjukan lewat gambar tentang hal gaib yang diluar batas akal manusia ditinjau
dari doktrin syar’i.dan UU Penyiaran.
8 Lihat Wiryawan Hari, Dasar-Dasar HukumMedia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 2.
9Lihat Abdul Wahab, Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam (Cet. 7, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 149.
10 Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: pusat bahasa departemen pendidikan nasional,
2007), h. 749
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1162
82. Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam skripsi ini penulis mencoba mengkaji tentang mekanisme tayangan di
televisi, jenis tayangan mistik, dan pandangan islam serta UU penyiaran tentang
tayangan mistik yang belakangan marak ditayangkan distasiun televisi Indonesia..
D. Tinjauan Pustaka
Mengingat betapa menariknya diskursus tentang Tayangan mistik, tentu tidak
sedikit karya ilmiah yang telah membahasnya. Maka dalam menyusun skripsi ini,
terlebih dahulu penulis akan melakukan telaah pustaka, dengan menelaah buku-buku
atau karya ilmiah lain agar tidak terjadi duplikasi dengan skripsi penulis. Rujukan
buku-buku atau referensi yang ada kaitannya dengan penelitian ini merupakan
sumber yang sangat penting untuk menyusun pokok pembahasan yang dimaksudkan
dalam pembahasan skripsi ini sehingga tidak mengambang jauh.
Adapun buku-buku atau referensi yang bersentuhan dengan pokok
pembahasan ini, antara lain:
1. Kitab UU Penyiaran No. 32 Th. 2002 yang isinya memuat tentang aturan-
aturan dalam penyiaran televisi.
2. Draf Surat Keputusan Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia yang memuat
tentang tatacara penayangan, serta aturan dalam menyiarkan siaran didalam
televisi
3. H. Umar Syihab. dalam bukunya yang berjudul, “Alquran dan Rekayasa
Sosial”. Dalam buku ini beliau menjelaskan mengenai gejala-gejala sosial dan
9hal hal yang mempengaruhi tatanan masyarakat, beliau juga menjelaskan
tentang peran media sebagai alat transformasi.
4. Amsal Bakhtiar dalam bukunya yang berjudul, ”Filsafat Agama”. Dalam
buku ini beliau menjelaskan mengenai wisata pemikiran dan perkembangan
pemikiran manusia, mulai dari kepercayaan kepada benda-benda, kepercayaan
pada alam, sampai pada tahap kepercayaan pada tuhan.
5. Hari Wiryawan dalam bukunya yang berjudul “Dasar-Dasar Hukum Media”
menjelaskan tentang bagaiman sejarah Media Massa di dunia, juga membahas
tentang  perkembangan Hukum Media, Sejarah Media di Indonesia, alasan
Media harus diatur, Asas-asas Hukum Media, Sumber-sumber Hukum Media
Massa, dll.
6. Samsul Wahidin dalam bukunya yang berjudul, “Hukum Pers” menjelaskan
tentang Hakekat pers, kaitannya dengan Hak Asasi manusia, interaksi Pers
dengan Masyarakat, interaksi Pers dengan Pemerintah, kinerja dan tanggung
jawab Pers, perlindungan Hukum terhadap Masyarakat dalam persengketaan
pers, lintasan perkembangan pers di Indonesia, pengertian pers, pers sebagai
refleksi kebebasan untuk mengeluarkan pendapat, dll.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode  bentuk pengumpulan data
melalui kepustakaan (Library research). Secara defenitif, library research adalah
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan berbagai
10
macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan12.
Kemudian dengan cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan
akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh sebuah data atau
kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan tersebut diatas.
2. Metode Pendekatan
a. Pedekatan Yuridis yaitu pendekatan yang bertolak pada peraturan dan norma serta
nilai-nilai budaya dan hukum yang berlaku, artinya permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini akan dirujuk kepada peraturan dan norma serta nilai-nilai
budaya dan hukum yang berlaku.
b. Pendekatan historis yaitu mempelajari masalah dan peristiwa yang terjadi pada
masa lampau yang berhubungan dengan permasalahan yang telah lampau akan
dicari letak relevansinya dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian
ini.
c. Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang mempelajari hakekat dan sebab-
sebab dari berbagai pola pikir dan tindakan manusia yang teratur dan dilakukan
berulang-ulang
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam metode ini peneliti menggunakan metode  bentuk pengumpulan data
melalui kepustakaan (Library research). Secara defenitif, library research adalah
12 Lihat Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodelogi Penelitian (Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 50.
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penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan berbagai macam
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. Kemudian dengan
cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan akurat, serta
membaca dan mempelajari untuk memperoleh sebuah data atau kesimpulan yang
berkaitan dengan pembahasan tersebut diatas. Sumber data yang dimaksud dalam
penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.13 Adapun beberapa sumber data
yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari data primer yaitu,subyek
penelitian secara langsung pada obyek sebagai sumber informasi yang dicari. 14
Adapun yang menjadi data primer didalam penelitian ini adalah Aluran, Hadis,
buku-buku Hukum Islam dan kitab UU Penyiaran No 32 Tahun 2002.
b. Sumber data sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data penunjang penelitian yang diperoleh
dari berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam
bentuk sudah jadi (tersedia) melalui publikasi dan buku-buku literatur.15 Dan
rujukan semisalnya yang secara langsung maupun tidak membahas permasalahan
yang menjadi rumusan masalah didalam penelitian ini.
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Satu Pendekatan Praktek, h. 114.
14Semardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), h. 74.
15Uma Sukarna. Metode Analisis Data (Jakarta: Kencana, 2007), h. 26 .
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam menganalisis materi dari data yang dituliskan, penulis menggunakan
beberapa metode yaitu :
a. Metode Deduktif, yaitu dengan memperhatikan dan menguraikan
permasalahaan mengenai tinjauan hukum Islam terhadap tayangan
mistik ditelevisi, lalu dianalisis untuk mencari kesimpulan yang berlaku
secara khusus.
b.  Metode Induktif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk menguraikan
prinsip-prinsip dasar dalam tinjuan hukum Islam terhadap tayangan
mistik, lalu dianalisis untuk mencari kesimpulan bersifat umum.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Agar dapat  mengetahui  pandangan hukum Islam tentang  hukum
tayangan mistik di televisi.
b. Agar dapat mengetahui landasan hukum dari kepercayaan pada dunia
mistik baik dari Alquran maupun al-hadits
c. Agar dapat mengetahui mekanisme penyiaran televisi di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan pikiran pembaca, khususnya bagi
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seluruh mahasiswa dan pelajar pada umumnya dan mahasiswa Fakultas
Syariah dan Hukum.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sumber
informasi mengenai bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tayangan
mistik di Televisi
G. Garis Besar Isi Skripsi
Sebelum menuju kepada pembahasan secara terperinci dari bab ke bab dan
halaman ke halaman yang lain, ada baiknya jika penulis memberikan gambaran
singkat sistematika penulisan yang akan disajikan. Sebab dengan demikian
diharapkan dapat membantu pembaca untuk menangkap cakupan materi yang ada di
dalamnya secara integral. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut :
Bab pertama merupakan pendahuluan dimana terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup pembahasan
untuk mendapatkan pengertian yang jelas dari judul yang dimaksud. Didalamnya,
diuraikan pula kajian pustaka, metodologi penelitian yang digunakan, tujuan dan
kegunaan dari penelitian ini, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan yang
berupa alur atau urutan pembahasan penelitian .Semua hal di atas merupakan
kerangka awal dalam pembahasan selanjutnya.
Bab kedua membahas mengenai pengertian televisi, sejarah munculnya
televisi, mekanisme penyiaran televisi, dan fungsi televisi.
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Bab ketiga merupakan tinjauan teoretis yang di dalamnya membahas
mengenai tinjauan umum mistik mulai dari pengertian mistik, sejarah perkembangan
pemikiran manusia, dan dasar hukum kepercayaan kepada hal mistik.
Bab keempat membahas mengenai analisa UU penyiaran dan Hukum Islam
terhadap penyiaran Mistik di televisi meliputi aturan penyiaran mistik di televisi
menurut UU dan pandangan Hukum Islam tentang siaran Mistik di televisi.
Bab kelima merupakan penutup atau akhir yang di dalamnya dikemukakan




TINJAUAN UMUM TENTANG PENYIARAN TELEVISI
A. Pengertian Televisi
Kata televisi terdiri dari kata tele yang berarti “jarak” dalam bahasa
Yunani dan kata visi yang berarti “citra atau gambar” dalam bahasa latin. Jadi,
kata televisi berarti suatu system penyajian gambar berikut suaranya dari suatu
tempat yang berjarak jauh.1
Pendapat lain menyebutkan, televisi dalam bahasa inggris disebut
television. Televisi terdiri dari istilah tele yang berarti jauh dan visi (vision) yang
berarti penglihatan.2 Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar
(audio visual). Ia berbeda dengan media cetak yang lebih merupakan media
pandang. Orang memandang gambar yang ditayangkan di televisi, sekaligus
mendengar atau mencerna narasi atau narasi dari gambar tersebut.3
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian
tentang Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi
(suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang
mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan
1Sutisno P.C.S., Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi dan Video (Jakarta: PT
Grasindo, 1993), h. 1.
2Onong Uchijana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Cet III; Bandung: PT.
Itra Aditya Bakti, 2003), h. 174.
3Lihat Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 39.
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mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang
dapat didengar.4
Televisi merupakan salah satu bentuk media sebagai alat komunikasi
massa. Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media
massa pada sejumlah besar orang. Media komunikasi yang termasuk massa yaitu
radio siaran, televisi, film yang dikenal sebagai media elektronik, serta surat kabar
dan majalah yang keduanya termasuk media cetak.5
Jadi dapat disimpulkan bahwa televisi merupakan media komunikasi
massa memiliki perpaduan antara audio dan visual, yang mana masyarkat dapat
melihat mendengar melalui audio dan melihat melalui visual.
1. Karakteristik televisi
Ditinjau dari stimulasi alat indra, dalam radio siaran, surat kabar dan
majalah hanya satu alat indra yang mendapat stimulus yakni televisi. Dalam Radio
siaran menggunakan alat indra pendengaran, sedangkan dalam surat kabar dan
majalah menggunakan indra penglihatan. Beikut adalah karakteristik televisi:6
a. Audiovisual
Televisi memiliki kelebihan dibandingkan dengan media penyiaran
lainnya, yakni dapat didengar sekaligus dilihat. Jadi, apabila khalayak radio siaran
hanya mendengar kata-kata, music dan efek suara, maka khalayak televisi dapat
4Lihat Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: pusat bahasa departemen pendidikan
nasional, 2007), h. 1162
5Lihat Rema Karyanti S, Komunikasi Massa (Bandung: Simbiosa Rektama Media, 2005),
h. 3.
6Lihat Rema Karyannti S., Komunikasi Massa h. 137-139
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melihat gambar yang bergerak. Maka dari itu televisi disebut sebagai media massa
elektronik audiovisual. Namun demikian, tidak berarti gambar lebih penting dari
kata-kata, keduanya harus ada kesesuaian secara harmonis.
b. Berpikir dalam gambar
Ada dua tahap yang dilakukan proses berpikir dalam gambar. Pertama
adalah visualisasi yakni menerjemahkan kata-kata yang mengandung gagasan
yang menjadi gambar secara individual. Kedua, penggambaran yakni kegiatan
merangkai gambar-gambar individual sedemikian rupa sehingga kontinuitasnya
mengandung makna tertentu.
c. Pengoperasian Lebih Kompleks
Dibandingka dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran jauh lebih
kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Peralatan yang digunakan lebih
banyak dan untuk mengoperasikannya lebih rumit dan harus dilakukan oleh
orang-orang yang terampil dan terlatih.
Namun, setiap media komunikasi memiliki karakteristik yang brbeda-
beda. Tidak ada satu media pun yang dapat dipergunakan untuk memenuhi segala
macam tujuan komunikasi. Untuk itu berikut adalah karakteristik televisi menurut
Sutisno dalam bukunya Pedoman Praktis penulisan Skenario Televisi dan Video:7
1) Memiliki jangkauan yang luas dan segera dapat menyentuh rangsang
penglihatan dan pendengaran manusia.
2) Dapat menghadirkan objek yang amat kecil/besar, atau yang langka.
3) Menyajikan pengalaman langsung kepada penonton.
7Lihat Sutisno, Pedoman Praktis Penulisan Skenario Televisi Video.. h. 3.
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4) Dapat dikatakan “meniadakan” perbedaan jarak waktu.
5) Mampu menyajikan unsur warna, gerakan, bunyi, dan proses dengan baik
6) Dapat mengkoordinasikan pemanfaatan berbagai media lain, seperti film,
foto, dan gambar dengan baik.
7) Dapat menyimpan berbagai data, informasi, dan serentak
menyebarluaskannya dengan cepat ke berbagai tempat yang berjauhan.
8) Mudah ditonton tanpa perlu menggelapkan ruangan
9) Membangkitkan perassan intima tau media personal
Selain kelebihan dari karakteristik televisi tersebut, media televisi juga
mengandung kelemahan, yaitu sebagai berikut:
1) Merupakan media satu arah, hanya mampu menyampaikan pesan, namun
tidak bisa memerima umpan balik secara cepat.
2) Layar pesawat penerima yang sempit tidak memberikan keluasan
penonton.
3) Bingkai cahaya (flash) dan rangsang kedip cahaya (ficker) dapat merusak
atau mengganggu penglihatan penonton.
4) Kualitas gambar yang dipancarkan lebih rendah dibandingkan dengan
visual yang diproyeksikan (film layar lebar).
Kelebihan dan kekurangan tersebut tidak menjadi persoalan, karena dalam
operasionalnya televisi di dukung dua media lain yaitu cetak dan radio. Pada
prinsipnya, dalam tugas jurnalistik ketiga media tersebut sama-sama memberikan
satu informasi ke masyarakat agar “well informted”.
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d. Televisi Sebagai Media Massa
Televisi sebagai media yang muncul belakangan ini disbanding dengan
ceatak dan media radio, ternyata memberikan nilai yang sangat spektakuler dal
sisi-sisi pergaulan kehidupan manusia. Dengan kemampuanya, televisi dapat
menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media tersebut telah menguasai
jarak secara geografis dan sosiologis.
Televisi merupakan salah satu bentuk media massa sebagai alat
komunikasi massa. Televisi merupakan media yang dapat mendominasi
komunikasi massa, karena sifatnya yang dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan khalayak. Media ini mempunyai kelebihan dari media lainnya yaitu
bersifat audio visual, dapat menggambarkan kenyataan dan langsung dapat
menyajikan peristiwa yang sedang terjadi ke setiap rumah para pemirsa
dimanapun mereka berada.8
B. Sejarah Televisi
Dalam penemuan televisi, terdapat banyak pihak penemu maupun inovator
yang terlibat, baik perorangan maupun peusahaan. Televsi adalah karya massal
yang dikembangkan dari tahun ke tahun. Awal dari televisi tentu tidak bisa
dipisahkan dari penemuan dasar, yaitu hukum Gelombang Elektromagnetik yang
ditemukan oleh Joseph Henry dan Michael Farady pada tahun 1831 yang
merupakan awal dari era komunikasi elektronik. Pada tahun 1876 George Carey
menciptakan Cerenium Camera yang digambarkan dapat membuat seseorang
8Lihat Rema karyanti S., Komunikasi Massa (Bandung: Simbiosa Rektama Media, 2005),
h. 3.
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melihat gelombang listrik. Belakangan Eugen Goldstein menyebut tembakan
gelombang sinar dalam tabung hampa itu dinamakan sebagai Sinar Katoda.9
Pada hakikatnya, media televisi lahir karena perkembangan teknologi.
Bermula dari ditemukannya electrische teleskop sebagai perwujudan gagasan
seorang mahasiswa baru dari Berlin (Jerman Timur) yang bernama Paul Nipkov,
untuk mengirim gambar melalui udara dari satu tempat ke tempat lain dengan
menggunakan kepingan logam atau disebut dengan teleskop elektrik dengan
resolusi 18 garis. Temuannya disebut cikal bakal lahirnya televisi. Karena
ketekunannya Paul Nipkov akhirnya menemukan sebuah alat yang kemudian
disebut “Jantra Nipkov” atau disebut juga “Nipkov Sheibu”. Hal ini tejadi antara
tahun 1883-1884. Akhirnya Nipkov diakui sebagai bapak televisi.10
Disamping Paul Nipkov dari Jerman Timur, orang-orang Amerika, sepeti
S. Morse, A.g. Bell dan Herbert E. lves, banyak berjasa dalam usaha
mengembangkan televisi. Akan tetapi, ahli-ahli pengetahuan berkebangsaan lain
juga tidak sedikit memberikan sumbangannya, seperti, Galilei dari Italia, May dan
Vellougbhy Smith dari Inggris, dan Weiller berkebangsaan Jerman serta sarjana
Rusia Dr. VK Zworyykin.11
Televisi dapat dinikmati oleh public Amerika Serikat pada tahun 1939,
yaitu ketika berlangsungnya “World’s Fair” di New York. Sempat terhenti ketika
Perang Dunia II. Tahun 1946, kegiatan pertelevisian dimulai lagi. Diseluruh AS
terdapat beberapa pemancar. Dengan demikian, pesatnya perkembangan
9Lihat Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 5.
10Lihat Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Isi Media Televisi h. 5-6.
11Lihat Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, h. 6.
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teknologi, jumlah studio atau pemancar televisi meningkat. Ada 750 stasiun di
AS. Televisi akhirnya jadi kebutuhan hidup sehari-hari. Lebih 75 juta pesawat
televisi, digunakan secara tetap di AS. Lebih dari 90 persen rumah di AS
dilengkapi dengan pesawat televisi. Bahkan Inggris termasuk salah satu Negara
yang paling lama mengadakan eksperimen dalam bidang televisi. John Baird
misalnya, telah mendemonstrasikan televisi pada tahun 1924. Dan BBC, yang kini
menjadi salah satu organisasi televisi terbesar di dunia, sudah mencoba
mengadakan siaran sejak tahun 1929. Akhirnya, tanggal 2 November 1936
ditetapkan sebagai hari jadi BBC television.12
C. Perkembangan Televisi
Penemuan baru di bidang teknologi komunikasi dan informasi telah
mendorong terus berkembangnya media elektronik. Berbagai kemajuan dan
perubahan terjadi dalam percepatan semakin meningkat. Sejak ditemukannya
radio dan televisi hitam putih dibutuhkan waktu cukup lama. Tapi, pada
perkembangan berikutnya mulai dari televisi berwarna sampai pada penemuan
teknologi komunikasi interaktif lewat internet, misalnya, perubahannya menjadi
sangat cepat.13
Seperti yang telah diketahui, televisi mulai diperkenalkan pada public pada
acara pameran dunia tahun 1939, ketika berlangsungnya Worl’d Fair di New
York Amerika Serikat. Tetapi Perang Dunia II telah menyebabkan kegiatan dalam
bidang televisi itu terhenti. Baru setelah tahun 1946 kegiatan dalam bidang
12Lihat Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 7.
13Lihat Asep Saiful Muhtadi, Jurnalistik Pendekatak Teori & Praktik (Jakarta: PT Logos
Wacana Ilmu, 1999), h. 95.
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televisi dimulai lagi. Pada saat itu seluruh Amerika Serikat hanya terdapat
beberapa buah pemancar saja, tetapi kemudian disebabkan suasana yang
mengizinkan dan tteknologi yang berkembang pesat, maka jumlah studio atau
pemancar televisi meningkat dengan hebatnya.14
Perkembangan televisi tidak hanya di Amerika saja, tetapi juga di Inggris
pada tahun 1924. John Logle Baird mendemonstrasikan televisi pada tahun 1924.
BBC, yang merupakan salah satu organisai terbesar di dunia, mencoba-coba
mengadakan siaran sejak tahun 1929. Selanjutnya, setelah perang usai, mengiringi
pembangunan berbagai gedung-gedung yang hancur serta perbaikan segala aspek
badan-badan siaran televisi juga muncul di Negara-negara lain. Di Perancis,
Jerman Barat, Nederland, Belgia, Luxemburg, Italia, Denmark, Autria, Swedia,
Switzerland, dan negara Lainnya. Televisi juga berkembang di Asia, yakni
Indonesia dan Republik China pada tahun 1962, je#pang pada tahun 1953,
Philipina pada tahun !953, Muanghtai pada Tahun !955, Singapura pada tahun
!963, dan kemudian disusul Malaysia.
D. Fungsi Televisi
Fungsi televsi sama dengan fungsi media massa lainnya (surat kabar dan
radio siaran), yakni memberi informasi (to inform), mendidik (to educate),
menghibur (to entertain) dan mempengaruhi (to persuade). Menurut Effendy
mengemukakan fungsi komunikasi massa secara umum adalah:15
14Lihat Askurifai Baksin, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktek (Bandung: Simbiosa
Rektama Media, 2006), h. 12-13.




Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media massa adalah
penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbaai informasi
dibutuhkan oleh khalayak media massa yang bersangkutan sesuai dengan
kepentingannya. Khalayak sebagai makhluk social akan selalu merasa haus akan
informasi yang terjadi.
b. Fungsi Pendidikan
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (mass
education), karena media massa banyak menayajikan hal-hal yang sifatnya
mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa adalah melalui
pengajian nilai, etika serta aturan-aturan yang berlaku pada pemirsa atau pembaca.
Media massa melakukannya melalui drama, cerita, diskusi dan artikel.
c. Fungsi Mempengaruhi
Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada
tajuk/editor, features, iklan, artikel, dan sebagainya. Khlayak dapat terpengaruh
oleh iklan-iklan yang ditayangkan televisi ataupun surat kabar.
Penyebaran informasi melalui media massa, baik cetak, elektronik,
maupun online telah membentuk pengetahuan dan pendapat manusia mengenai
berbagai peistiwa atau hal yang menyangkut kehidupannya.16
E. Mekanisme Penyiaran Televisi
Mekanisme atau tata cara memproduksi sebuah siaran memiliki tahapan
tertentu, seorang produser profesianal akan diharapkan pada lima halsekaligus
16Lihat Roudhonah, Ilmu Komunikasi (Ciputat: UIN Jakarta Press, 2007), h. 136
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dalam memproduksi siaran yang memerlukan pemikiran, yaitu materi produksi,
sarana produksi (equipment), biaya produksi (financial), organisasi pelaksanaan
produksi, dan tahap pelaksanaan siaran. Berikut adalah hal yang perlu
diperhatikan dalam memproduksi program televisi, diantaranya:17
1. Materi Produksi
Bagi seorang produser, materi produksi dapat berupa apa saja kejadian,
pengalaman, hasil karya, benda, binatang, dan manusia merupakan bahan yang
dapat diolah menjadi produksi yang bermutu.
Suatu kejadian yang istimewa, biasanya merupakan materi produksi yang
baik untuk program-program documenter atau sinetron. Tentu saja kejadian itu
masih harus dilengkapi dengan latar belakang kejadian dan hal-hal lain yang perlu
untuk menjadikan program itu sebuah program yang utuh. Untuk itu, masih
diperlukan riset yang lebih mendalam agar semua data yang bersangkut-paut
dengan materi produksi itu lengkap.
Dari hasil riset, muncul gagasan atau ide yang kemudian akan diubah
menjadi tema untuk program dokumntar atau sinetron (film televisi). Tema taupun
konsep program kemudian diwujudkan menjadi treatment. Treatment adalah
langkah pelaksanaan perwujudan gagasan menjadi program.
Dari treatment akan diciptakan script atau langsung dilaksanakan produksi
program. Dan inilah penyempurnaan konsep program dapat dilaksanakan
sehingga menghasilkan script atau program yang baik.
17Lihat Freed Wibowo, Teknik Produksi Program Televisi (Yogyakarta: Pinus Book
Publisher, 2007), h. 24.
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2. Sarana Produksi
Sarana produksi adalah sarana yang menjadi penunjang terwujudnya
konkret, yaitu hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas alat standar yang
mampu menghasilkan gambar dan suara secara bagus.
Ada tiga unit pokok yang diperlukan sebagai alat produksi yaitu unit
peralatan perekam gambar, unit peralatan perekam suara, dan unit peralatan
peralatan pencahayaan. Kualitas alat standart dari ketiga unit tersebut menjadi
pertimnbangan utama seorang produser ketika ia mulai dalam pernecanaan
produksinya. Selebihnya berfungsi sebagai penunjang peralatan produksi. Seperti
alat transportasi untuk produksi luar studio dan unit studio dengan dekorasi untuk
produksi dalam studio.
3. Biaya Produksi
Seorang produser harus memikirkan sejauh mana biaya produksi itu untuk
memperoleh dukungan financial daru suatu pusat produksi atau stasiun televisi.
4. Organisasi Pelaksanaan Produksi
Supaya pelaksanaa shooting dapat berjalan lancer, prosedur harus
memikirkan penyusunan organisasi pelaksanaan produksi yang serapi-rapinya.
Dalam hal ini produser dapat dibantu oleh asisten produser, ia mendampingi
sutradara dalam mengendalikan organisasi.
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5. Tahap Pelaksanaan Produksi
Tahapan produksi terdiri dari tiga bagian di televisi yang lazim disebut
Standart Operation Procedure (SOP), yaitu:18
a. Pra-produksi (perncanaan dan persiapan)
Tahap pra-produksi meliputi tiga bagian, sebgai berikut:
1) Penemuan ide
Tahap ini dimulai ketika seorang produser menemukan ide, membuat riset
dan menuliskan naskah atau meminta penulis naskah mengembangkan
gagasan menjadi naskah sesuadah riset.
2) Perencanaan
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu kerja (time schedulei),
penyempurnaan naskah, pemilihan artis, alokasi, dan crew. Selain estimasi
biaya dan rencana alokasi merupakan bagian dari perencanaan yang perlu
dibuat secara hati-hati dan teliti.
3) Persiapan
Tahap ini meliputi pemberesan semua kontak, perijinan, dan surat-
suratnya. Latihan para artis dan pembuatan setting, meneliti, dan
melengkapi peralatan yang diperlukan. Semua persiapan ini paling baik
diselesaikan menurut jangka waktu keja (time schedule) yang sudah
ditetapkan.




Sesudah perenanaan dan persiapan selesai, pelaksanaan produksi dimulai.
Sutradara bekerja sama dengan para artis dan crew mencoba mewujudkan apa
yang direncanakan dalam kertas dan tulisan (shooting scrip) menjadi gambar,
susunan gambar yang dapat bercerita. Selain sutradara, penata cahaya dan suara
juga mengatur dan bekerja agar gambar dan suara bisa tayang dengan baik.
c. Pasca-produksi
Pada pasca produksi memiliki lima langkah utama, yaitu:
1) Editing Offline Dengan Teknik Analog
Setelah shooting selesai, penulis script membuat logging yaitu mencatat
kembali semua hasil shooting berdasarkan catatan shooting dan gambar.
Di dalam logging time code (nomor kode yang berupa digit frame, detik,
menit, dan jam dimunculkan dalam gambar) dan hasil pengambilan setiap
shoot dicatat. Kemudian berdasarkan catatan, sutradara akan membuat
editing kasar yang disebut editing offline sesuai dengan gagasan yang ada
dalam synopsis dan treatment.
Materi hasil shooting langsung dipilih dan disambung-sambung dalam pita
VHS. Sesudah editing kasar, hasilnya dilihat dalam screening. Setelah hasil
editing offline dirasa cukup, maka dibuat editing scipt. Didalam naskah editing,
gambar dan nomor kode waktu tertulis jelas untuk memudahkan pekerjaan editor.
Kemudian hasil shooting asli dan naskah editing diserahkan kepada editor untuk
dibuat editing online
2) Editing Online dengan Teknik Analog
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Berdasrkan naskah editing, editor menedit hasil shooting asli. Sambungan-
sambungan setiap shoot dan adegan (scene) dibuat tepat berdasarkan
catatan time-code dalam naskah editing. Demikian pula sound asli
dimasukkan dengan level yang seimbang dan sempurna. Setelah editing
online sudah siap, proses berlanjut dengan mixing.
3) Mixing (Percampuran Gambar dengan suara)
Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi music yang juga sudah direkam,
dimasukkan ke dalam pita hasil editing online sesuai dengan petunjuk atau
ketentuan yang tertulis dalam naskah editing. Keseimbangan antara sound
effect, suara asli, suara narasi dan music harus dibuat sedemikian rupa
sehingga tidak saling mengganggu dan terdengar jelas. Sesudah proses
mixing dan secara menyeluruh produksi juga selesai, biasanya diadakan
preview.
4) Editing Offline dengan Teknik digital atau nono-Linear
Merupakan editing yang menggunakan computer dengan peralatan khusus
untuk editing. Tahapan pertama yang harus dilakukan adalah memasukkan
seluruh hasil shoot (gambar) yang dalam catatan atau logging memperoleh
OK. Kedalam hardisk. Proses ini disebut capturing atau digitizing, yaitu
mengubah hasil gambar ke pita menjadi file. Dalam editing offline dengan
system digital ini, penyusunan tidak harus mengikuti urutan adegan seperti
dalam system analog. Sesudah tersusun baik maka diurutkan kemudian
dipersatukan agar shoot-shoot yang sudah disambung dapat dilihat secara
utuh, proses ini disebut render. Setelah render, dapat dilakukan screening.
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Setelah semuanya dirasa memuaskan, boleh dikatakan editing offline
selesai. Bahan offline dalam computer langsung dibuat online.
5) Editing Online dengan Teknik Digital
Editing online dengan teknik digital sebenarnya tinggal penyempurnaan
hasil editing offline dalam computer, sekaligus mixing dengan musik
ilustrasi efek gambar dan suara (sound effect atau narasi) yang harus
dimasukkan.
Sesudah semua sempurna, hasil online kemudian dimasukkan kembali dari
file menjadi gambar pada pita Betacam SP atau pita dengan kualitas broadcast
standart. Setelah program dimasukkan pita, boleh dikatakan pekerjaan selesai.
Selanjutnya adalah bagian pekerjaan di stasiun televisi yakni siap untuk disiarkan.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG DUNIA MISTIK
A. Pengertian Mistik
Mistik, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti juga “hal gaib” yang
tidak terjangkau dengan akal manusia yang biasa”. Sedangkan dalam bahasa
inggris, “Mistake” diartikan kesalahan atau kekeliruan. Apabila digabungkan arti
mistik dalam bahasa Indonesia dengan arti mistake dalam bahasa inggris, artinya
bisa sama dengan tahayul, yaitu kalimat yang diambil dari bahasa Arab
“Takhayyul” yang diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “hanya ada di
khayal belaka”, sesuatu yang hanya di angan-angan saja sebenarnya tidak ada”.1
Kata mistis, menurut De Jong, seperti juga kata “misteri” berasal dari kata
yunani mu-ein yang mempunyai dua arti. Arti pertama adalah menutup mata dan
mulut, dan arti kedua adalah mengantarkan seseorang ke dalam suatu rahasia
lewat upacara. Pada awal penggunaannya di Barat pada abad ke-5 kata mystical
menunjukkan suatu corak teologi yang hanya mengindahkan pendekatan yang
melampaui akal dan pengalaman manusia. Pada pendekatan etimologis ini tampak
bahwa mistis tidak akrab dengan corak berpikir analitis akali yang menjadi watak
ilmu pengetahuan.2
Sebagai sebuah kenyataan dalam hidup, keberadaan daya-daya gaib
dengan atau tanpa mistik tidak bisa ditampik. Namun itu tidak berarti harus
melupakan dampak-dampak yang muncul dari penggunaannya secara sosial.
1Lihat Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; Jakarta:Balai Pustaka,
2003), h. 749 dan 1124.
2Lihat Yayan Sofyan, blok sport.com, Senin 5 Oktober 2015.
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Kepercayaan dan praktek-praktek mistis magis secara luas menghindarkan orang
dari telaah akali, yang menjadi salah satu corak kebudayaan umat manusia kini
dan esok. Persoalannya bukan terletak pada bagaimana kebudayaan kita bisa
beriringan dengan kebudayaan trend kebudayaan dunia belaka. Melainkan bahwa
saat ini terbukti ilmu pengetahuan masih sanggup memberikan konstribusinya
yang besar kepada kebudayaan dan peradaban umat manusia.
Mistisme dapat ditemukan dalam Islam melalui jalan tasawuf dan oleh
kaum orientalis Barat disebut sufisme. Kata sufisme dalam istilah orientalis Barat
khususnya dipakai untuk mistisme Islam. Sufisme tidak dipakai untuk mistisme
yang terdapat dalam agama-agama lain.3
Tasawuf adalah istilah yang berkembang di dunia Arab. Sementara
sufisme lebih popular di Barat, yang dinisbahkan kepada seorang pelaku tasawuf,
sufi. Tujuannya pun satu, dan sama dengan tujuan syariat, yaitu kesalehat batin
dan perilaku dengan berbagai maqamnya, yang menjadikan sufisme enyimpang
adalah ketika salah satu maqamnya, wihdatul wujud, berkembang kea rah ittihad
atau hulul, yang kemudian lebih sering berkaitan dengan sinkrestisme. Ini, yang
menyalahi tauhid.4
Maka dari uraian diatas dunia nyata jelas berbeda dengan msitik, dunia
nyata ditandai dengan segala sesuatu yang dapat di indrai dengan panca indra,
sedangkan mistik adalah sesuatu yang tidak dapat dijangkau oleh panca indra dan
hanya dapat dirasakan oleh batin.
3Lihat Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.
47.
4Lihat Syaikh ‘Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf, (Jakarta Timur: Qisthi Press, 2005), h.
2.
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B. Sejarah Perkembangan Pemikiran Manusia
Manusia adalah makhluk yang berpikir. Manusia memiliki petualangan
yang panjang dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Dan petualangan berpikir
manusia tersebut memiliki fase dan masa yang berbeda-beda hingga pada
akhirnya menemukan Tuhan berdasarkan bukti-bukti yang yang didapatinya atau
berdasarkan kitab suci yang dimilikinya.
Manusia pada dasarnya memerlukan suatu bentuk kepercayaan kepada
kekuatan gaib. Kepercayaan itu akan melahirkan tata nilai guna menopang budaya
hidupnya. Nilai nilai itu kemudian melembaga dalam tradisi-tradisi yang
diwariskan turun menurun dan mengikat anggota masyarakat yang
mendukungnya. Karena itu, tradisi sangat sulit berubahnya dan kalau berubah
sangat lambat.5
Dalam sejarah kepercayaan manusia yang sudah ribuan tahun, hanya
tercatat beberapa perkembangan sistem kepercayaan kepada yang gaib, yaitu
dinamisme, animism, politeisme, henoteisme, dan monoteisme. Kepercayaan
dinamisme dan animisme, kendati dianggap sebagai awal dari kepercayaan umat
manusia, sampai sekarang kepercayaan itu masih terdapat diberbagai lapisan
masyarakat. Walaupun kepercayaan itu tidak seperti masyarakat primitive,
fenomenanya dan praktiknya masih mirip, seperti meminta pertolongan kepada
dukun dan memakai cincin tertentu agar terhindar dari berbagai bencana.6
5Lihat  Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata /Pemikiran dan Kepercayaan Manusia,
(Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 55.




Berbicara masalah animisme tentunya dapat pula dikaitkan dengan adanya
orang-orang primitive atau agama primitive, sehingga tumbuh adanya
kepercayaan dan adanya tradisi yang berbeda yang mencampur-baurkan antara
ajaran agama dengan kepercayaan-kepercayaan nenek moyang yang telah ada.
Primitive mengandung arti yang bermacam-macam, yang jelasnya primitive
adalah segala sesuatu yang sera terbelakang, kurang dan using. Jika dihubungkan
dengan agama primitive maka pengertiannya adalah;
Agama pada masa permulaan umat manusia. Agama ini mengalami
perkembangan dari tingkatan yang sederhana dan tidak sempurna menjadi agama
yang lengkap dan sempurna. Agama ini bermula dari poleteisme menuju kepada
monoteisme, kemudia istilahnya agama primitive yang dimaksudkan adalah
berbicara tentang beberapa agama yang tersebar di seluruh dunia dengan berbagai
macam cerita sucinya, dewa, serta bentuk keagamaan yang beraneka macam.7
Jadi agama primitive merupakan suatu cara tertentu yang dilakukan oleh
manusia di dalam mengalami dan mendekati dunia dan Tuhan, suatu pandangan
tertentu terhadap segala kehidupan di sekelilingnya dan suatu mentaliteit atau
sikap rohani tertentu.
Sehubungan dengan hal tersebut, penulis mengutip pendapat Zenophanes
yang mempunyai pandangan terhadap agama sangat tajam, karena agama
7Lihat Mujahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Cet.I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994). h. 72.
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dikatakan khayalan manusia, yang kemudian menciptakan dewa-dewa. Tuhan tak
bergerak dan kekal (to me on).8
Bahkan menurut Euthaberas, dewa-dewa sebenarnya dulu adalah orang-
orang besar yang diagung-agungkan. Kristen yang datang kemudian
menganggap agama-agama primitive (kesukuan) adalah jahat atau biadab
dan dianggap agama setan.9
Pada zaman renaissance dan pencerahan, pandangan orang pada agama
belum juga menguntungkan sebab agama dianggap satu tingkat kebudayaan yang
belum tinggi. Pandang orang pada waktu itu:
Agama yang perlu dianut dan diakali hanya Islam dan diakali hanya Islam
dan Nasrani. Agama-agama mulai diperhatikan pada zaman romantika
yang mulai memperhatikan irrasional (tak masuk akal). Aliran romantic
inilah yang mulai menggali agama-agama kesukuan yang masih ada.10
Selanjutnya dapat dijelaskan tentang pengertian animisme secara detail
sebagai berikut: Animism berasal dari perkataan latin anima, artinya roh atau
jiwa.11 Orang-orang primitive mempunyai kepercayaan bahwa semua hal yang
kita lihat ini seperti manusia, hewan, tumbuhan dan benda-benda lainnya
mempunyai roh.
Sedangkan menurut Harun Nasution secara ringkas menjelaskan
bahwa, “Masyarakat primitive menganggap semua benda bernyawa atau tidak
mempunyai roh. Paham inilah yang dikatakan animism, dari kata latin anima yang
berarti berjiwa”.12
8Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1986), h. 29
9Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 29
10Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 30
11Lihat Mujahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1994). h. 12.
12Lihat Harun Nasution, Filsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 26.
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Jadi animism mempercayai adanya roh-roh, semacam makhluk-makhluk
halus dan berbentuk serta mempunyai kehendak sendiri. Oleh karena roh-roh itu
mempunyai kekuatan yang dahsyat dan mempunyai kehendak, sehingga kalau
marah bisa membahayakan manusia dan kalau gembira bisa menguntungkan
manusia, maka orang-orang primitive selalu berusaha untuk memelihara
hubungan baik dengan roh-roh tersebut. Caranya ialah dengan mengadakan
upacara-upacara, membaca mantera-mantera mempersembahkan sesajen seperti
bunga-bunga, makanan dan lain-lain.
Dengan pengertian animism adalah mempercayai adanaya roh pada setiap
benda. Sedangkan animism perkembangannya sebagai agama pada manusia
primitive yang mempercayai adanya roh. Pada dasarnya ada dua bentuk
penyembahan roh pada masyarakat animis.
Pertama; penyembahan terhadap ruh atau anasir-anasir halus yang keluar
dari orang mati;
Kedua; penyembahan terhadap ruh atau makhluk halus yang menjadi
unsur sendirinya; contohnya apabila orang meninggal, ruhnya dianggap hidup lagi
dan ruh terseebut dapat bertemu dengan ruh manusia yang masih hidup. Ia bisa
menolong dan mengganggu. Dan agar ruh itu mendatang-datangkan kebaikan
maka dibuatlah upacara penyembahan.13
Bentuk penyembahan tersebut diatas, menunjukkan bahwa kepercayaan
orang-orang terhadap ruh, yakni ruh manusia yang sudah meninggal akan bertemu
dengan manusia yang masih hidup. Sehingga kepercayaan orang-orang primitive
13Lihat Badruddin Hsabky, Bid’ah-bid’ah Indonesia, (Cet. V; Jakarta: Gema Insani Press,
1996), h. 60.
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itu ruh akan mengganggu dan akan menolong, untuk mendatangkan kebaikan
maka diadakanlah upacara-upacara penyembahan.
Selanjutnya Edward B. Taylor dalam bukunya Primitive Culture
mengambil langkah, berikut:
1) Mereka menghayalkan life dan phatton sehingga terjadi gambar ghost-soul
(ghost-hantu yang dapat mengunjungi orang-orang hidup). Dan ghost-soul
mengetahui orang-orang yang asih hidup.
2) Adanya jiwa yang menampakkan diri.
3) Bahwa segala sesuatu beranima (berjiwa).
4) Dari yang beranima itu ada yang menonjol. Pohon yang besar sekali, sumber
yang sehat, harimau, batu yang aneh dan seterusnya, semua itu dianggap
berjiwa dan yang menonjol mulai yang disembah sehingga terjadilah agama.14
Berdasarkan pendapat diatas, diketahui bahwa mulai dari menghayalkan,
adanya jiwa, sampai pada pohon dan binatang yang besar batu yang aneh
semuanya itu dianggap bejiwa dan menonjol mulai disembah, sehingga tejadilah
agama.
Adapun perkembangan agama dari animisme ke monoisme adalah
Monoisme (Segala sesuatu Tuhan), Monoteisme (menyembah satu Tuhan),
Henoteisme (tidak menyangkal adanya banyak dewa, tapi satu besar disembah),
Politeisme (roh-roh dianggap dewa, memperkecil jumlah roh-roh, dewa-dewa
yang disembah), Animiseme (semua benda dianggap berjiwa/roh).15
Politeisme menyembah Tuhan banyak, politeisme juga menyembah pada
roh nenek moyang dan kadang-kadang roh nenek moyang meningkat menjadi
dewa. Perbedaan roh dan dewa hanya erletak dalam derajat  kekuasaan. Dewa
lebih berkuasa, lebih mulia dan tinggi, dan penyembahannya lebih umum daripada
roh.
14Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 31.
15Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 32.
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Honoteisme menyangkal adanya Tuhan banyak, tetapi dapat meningkat
kepada faham Tuhan tunggal artinya Tuhan utama menjadi satu pemeluknya.
Honoteisme mempercayai Tuhan Esa. Monoteisme, untuk melangkah meningkat
menjadi monoteismme terjadinya demikian:
Kalau Tuhan-tuhan asing yang disangka musuh atau saingan tidak diakui
lagi, yang ada di seluruh alam hanya ada satu Tuhan yaitu satu Allah untuk
seluruh manusia, satu Tuhan yang menjadi kosmos ini, dan tidak ada
Tuhan selain dia, maka faham inilah yang dinamakan monoteisme.16
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa animism
dan perkembangannya sebagai agama terkait dengan adanya beberapa bentuk
penyembahan, dan perkembangan animism ke monoteisme.
2. Dinamisme
Dinamisme berasal dari kata Yunani dynamis artinya kekuasaan, kekuatan,
khasiat dan sejenis faham perasaan keagamaan yang terdapat di berbagai bagian
dunia pada jenis-jenis bangsa dan menunjukkan banyak persamaan.17
Selanjutnya pengertian dinamisme yang lain:
Kepercayaan kepada satu daya kekuatan atau kekuasaan yang teramat dan
tidak berpribadi, yang dapat dianggap halus atau berjasad, semacam benih
pusaka keramat yang dapat dimiliki maupun tidak dapat dimiliki.18
Bila dilihat pengertian dinamisme diatas, mengandung kekuatan dan
kepercayaan yang keramat, jika seseorang atau sesuatu benda dianggap tidak
mengandung ‘mana’ atau kekuatan dan kekuasaan, maka ia tidak akan
16Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 31.
17Lihat Moh. Rifai, Perbandingan Agama, (Semarang: Wicaksana, 1987) h. 117.
18Moh. Rifai, Perbandingan Agama, h. 117
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diperhatikan lebih lanjut. Tetapi jika telah dikontatir, bahwa sesuatu benda atau
sesorang itu mengandung ‘mana’ kekuasaan atau kekuatan maka benda atau orang
itu mendapat perhatian yang istimewa.
Mana mengandung dua pengertian, yaitu daya penolak, daya penolak
menimbulkan sesorang takut kepada kekuatan yang tidak dapat dikuasainya, dan
daya penarik yang menimbulkan sesorang hormat dan khidmat.19
Sehubungan dengan kata ‘mana’ tersebut diatas, dalam ilmu sejarah agama
biasa disebut ‘mana’ atau bahasa Indonesia ‘tuah’. Mana mempunyai lima sifat:
a. Mempunyai kekuatan
b. Tidak dapat dilihat
c. Tidak mempunyai tempat tetap
d. Pada dasarnya tidak mesti baik dan tidak mesti buruk
e. Terkadang dapat dikontrol, terkadang tidak dapat dikotrol.20
K.Th. Preuss mengatakan bahwa semua orang dapat digolongkan
mengetahui dinamisme atau bahkan manganut dinamisme:
a. Dia mengatakan dunia penuh kekuatan gaib atau mana-mana bersifat personal.
Sedang menurut Marret, agama-agama primitive dianggap interpersonal ke
personal dari animism kemudian timbul dinamisme.
b. Dalam istilah tabu atau hal-hal yang menonjol atau berbahaya harus dijauhi.
Mana dan tabu dianggap sebagai gejala yang berbahaya karena itu harus
dijauhi, misalnya hari tertentu tidak boleh bekerja.21
Dengan demikian orang-orang primitive mempercayai ‘mana’ tentunya
mempunyai beberapa tantangan untuk menghindari bahaya yang ditimbulkan oleh
‘mana’. Karena ‘mana’ bisa mempunyai efek yang baik dan efek yang buruk bisa
19Lihat Moh. Rifai, Perbandingan Agama, h. 117.
20Lihat Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 35.
21Aslam Hady, Pengantar Filsafat Agama, h. 35.
39
menolong manusia dalam hidupnya tetapi sebaliknya bisa pula membawa pada
mautnya, manusia primitive berusaha mengontrol mana itu,
Sebahagian dari ‘mana’ seperti yang ada dalam angina matahari, arus
sungai, hujan lebat dan sebagainya sulit dapat dikontrol. Yang ada dalam
binatang, tumbuh-tumbuhan dan manusia sebaliknya dapat dikontrol dengan lebih
mudah. Tidak sembarang orang dapat mengontrol ‘mana’, hanya ahli sihir, dukun
yang dapat mengontrol ‘mana’ dengan upacara dan dengan membacakan mantera-
mantera tertentu.22
Sehubungan dengan hal-hal yang ditimbulkan oleh ‘mana’ yakni kebaikan
dan keburukan, sehingga manusia primitive senantiasa berusaha untuk
menghindari ‘mana’ yang dapat mendatangkan keburukan. Dan manusia primitive
senantiasa berusaha agar ‘mana’ selalu baik. Oleh karena itu mereka selalu
mengadakan upacara-upacara dan membacakan mantera-mantera oleh ahli sihir
dan dukun.
Lebih lanjut Harun Nasution, mengemukakan:
Dalam masyarakat primitive terdapat dukun atau ahli sihir, dan mereka
inilah yang dianggap dapat mengontrol dan menguasai ‘mana’ yang
beraneka ragam itu. Mereka dianggap dapat membuat ‘mana’ pindah dari
satu tempat ke tempat lain dan dengan demikian dapat membuat ‘mana’
mengambil tempat di benda-benda yang telah mereka tentukan, biasanya
benda-benda kecil yang mudah diikatkan ke anggota badan dan mudah
didapat dibawa kemana-mana. Benda-benda seperti ini disebut fetish.23
Dengan demikian masyarakat yang menganut kepercayaan dinamisme
berusaha untuk dapat memiliki ‘mana’ sebanyak-banyaknya, agar mereka
terhindar dari malapetaka dan terpelihara keselamatannya. Untuk itu mereka
22Lihat Harun Nasution, Filsafat Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 25
23Harun Nasution, Filsafat Agama, h. 25
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mengandalkan upacara-upacara, mantera-mantera dan mempersembahkan saji-
sajian.
3. Politeisme
Kalau pada masyarakat dinamisme, alam yang memiliki kekuatan melebihi
kekuatan manusia disembah dan ditakuti, seperti matahari, dan arus sungai.
Sedangkan pada masyarakat politeisme kepercayaan itu, tidak lagi langsung pada
benda itu, tetapi abstraksi atau fungsi benda itu yang ditakuti dan disembah.
Karena itu, muncullah kepercayaan kepada berbagai dewa sesuai dengan
fungsinya masing-masing. Ada dewa yang tugasnya menerangi alam, dinamakan
dewa Ra dalam agama Mesir kuno. Ada dewa yang tugasnya menurunkan hujan
disebut Indra dalam agama Veda dan Donnar dalam agama Jerman Kuno. Ada
dewa yang menetapkan nasib baik dan buruk bagi manusia disebut dewi Fortuna
dalam agama Yunani Kuno. Dewi ini membagi-bagikan nasib untung atau nasib
baik kepada orang yang dia kehendaki. Orang yunani waktu itu berusaha
mengambil hati dewi Fortuna agar hidupnya dianugrahi nasib yang baik.24
Bagaimanapun dewa dalam politeisme lebih kecil jumlahnya daripada roh-
roh yang disembah pada animism. Dalam politeisme fungsi dan sifat dewa itu
lebih jelas ketimbang roh-roh dalam animism. Lagipula roh dalam animism belum
memiliki kepribadian yang tetap  an bentuknya masih samar-samar. Hutan lebat
mempunyai roh, yang bisa mendatangkan kebaikan dan juga kejahatan. Roh
dalam hal ini belum memiliki ciri dan kepribadian. Dewa matahari (Ra) sifatnya
24Lihat Soetomo Mangoen Rahardjo, Mitologi Yunani-Romawi, (Bandung: Terate, 1976)
h. 89.
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adalah menerangi alam, begitu juga dewa angina menghembuskan angina. Karena
itu, suatu roh yang disembah terus-menerus dan teratur bisa meningkat derajatnya
menjadi dewa.25
Anggapan adanya dewa yang tertinggi ini juga ada dalam kepercayaan
orang-orang Yunani Kuno. Mereka menganggap Zeus adalah dewa yang paling
tinggi. Zeus tinggal di gunung Olympus. Menurut mitologi Yunani Kuno,
sebelum dewa Zeus lahir sudah ada dewa-dewa di Yunani, tetapi tidak memiliki
identitas yang jelas dan masih dalam masa kekacauan serta tidak memiliki tempat
tinggal yang tetap. Zeus adalah dewa yang mengubah keadaan yang sebelumnya
kacau menjadi tenang. Zeus oleh masyarakat Yunani waktu itu dianggap raja para
dewa dan manusia. Kekuasaannya sangat besar, kalau dia menggerakkan
kepalanya, alam jagad raya akan bergetar.26
4. Henotisme
Henoteisme adalah kepercayaan yang tidak menyangkal adanya Tuhan
banyak, tetapi hanya mengakui satu Tuhan tunggal sebagai Tuhan yang
disembah.27 Paham tuhan utama dalam suatu agama ini bisa meningkat menjadi
paham Tuhan tunggal. Artinya, tuhan utama adalah Tuhan satu, yaitu tuhan untuk
nasional untuk satu bangsa. Dengan demikian tuhan kota dan tuhan yang berbagi
fungsi menjadi hilang. Satu tuhan dalam konsep yang demikian belum berarti
25Lihat Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1979), h. 29.
26Lihat  Soetomo Mangoen Rahardjo, Mitologi Yunani-Romawi, (Bandung: Terate, 1976)
h. 16
27 Lihat  Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata /pemikiran dan Kepercayaan Manusia,
(Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 72.
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monoteisme karena paham tersebut masih mengakui Tuhan-tuhan agama yang
berbeda. Paham ini dinamakan dengan henoteisme atau monolatry. Tuhan yang
satu itu tidak ubahnya seperti presiden yang memiliki beberapa keistimewaan di
antara dewa-dewa yang lain. Biasanya satu tuhan ini digunakan untuk kepentingan
nasional yakni untuk mempersatukan bangssa dan memperkuat jiwa
nasionalisme.28
5. Monoteisme
Kepercayaan dalam bentuk henoteisme melangkah menjadi monoteisme.
Dalam monoteisme hanya mengakui satu Tuhan untuk seluruh bangsa dan bersifat
internasional. Bentuk monoteisme ditinjau dari filsafat Ketuhanan terbagi dalam tiga
paham, yaitu: deisme, panteisme, dan teisme.
Evolusionisme dalam kepercayaan terhadap Tuhan sebagaimana dinyatakan
oleh Max Muller dan EB. Taylor, pendapat Andrew Lang menekankan adanya
monoteisme dalam masyarakat primitif. Dia mengemukakan bahwa orang-orang yang
berbudaya rendah juga sama monoteismenya orang-orang Kristen. Mereka
mempunyai kepercayaan pada wujud yang Agung dan sifat-sifat yang khas terhadap
Tuhan, yang tidak mereka berikan kepada wujud yang lain.
Dengan pendapat ini,29 maka berangsur-angsur golongan evolusionisme
menjadi reda dan sebaliknya sarjana-sarjana agama teruatama di Eropa Barat mulai
menantang evolusionisme dan memperkenalkan teori baru untuk memahami sejarah
28Lihat  Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata /pemikiran dan Kepercayaan Manusia,
(Cet. III; Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 72
29Lihat  Nurcholish Majid, Doktrin dan Peradaban: Sebuah  Telaah Kritis Tentang
Masaalah Keimanan, Kemanusiaan dan kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Wakaf  Paramadina,
1927), h. 27.
43
agama. Mereka menyatakan bahwa ide tentang Tuhan tidak dating secara evolusi,
tetapi dengan relevansi. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan pada penyelidikan
bermacam-macam kepercayaan yang dimiliki oleh kebanyakan masyarakat primitive.
Dalam penyeldikan didapatkan bukti-bukti bahwa asal-usul kepercayaan masyarakat
primitive adalah monoteisme. Monoteisme berasala dari ajaran wahyu Tuhan.30
C. Kepercayaan Kepada Mistik Dalam Pandangan Islam
Islam adalah agama yang  pada dasarnya mengakui dunia mistik/gaib, bahkan
kepercayaan kepada hal yang gaib merupakan salah satu rukun iman didalam agama
islam yang wajib di imani. Penginkaran terhadap dunia gaib merupakan penginkaran
akan Tuhan sebagai Zat Yang Gaib.
Allah SWT., berfirman pada QS. Al-Baqarah (2) ayat 3 yang berbunyi:
              
Terjemahannya:
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib yang mendirikan shalat
dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka.31
Dalam ayat diatas Allah menjelaskan bahwa salah satu ciri dan sifat orang
beriman adalah ia yakin dan percaya akan adanya dunia gaib. Quraish Sihab
dalam Tafsirnya menjelaskan iman kepada yang gaib pada ayat diatas adalah
tangga yang dilalui untuk meningkatkan diri dari tingkat binatang yang tidak
mengetahui kecuali yang dijangkau oleh panca indranya menuju ke tingkat
30Lihat Ibrahim Bu Bakar, Konsep Kerasulan dan Peranannya dalam Pembentukan
Masyarakat, (Kuala lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1990), h. 26-27.
31Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2010), h. 2.
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kemanusiaan yang menyadari  bahwa wujud jauh lebih besar dan lebih luas dari
wilayah kecil dan terbatas yang dijangkau oleh indra 32
Juga pasa suatu saat, ketika ada satu golongan jin yang mendengar
Rasulullah saw., Membaca Alquran, padahal baginda sendiri tidak mengetahui
kehadiran mereka. Peristiwa ini termaktub dalam QS. Al-Ahqaaf (46) ayat 29
yang berbunyi:
                 
          
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang
mendengarkan Al Quran, Maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya)
lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". ketika
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi
peringatan.33
Dalam Alquran juga dinyatakan dengan jelas tentang adanya musuh
manusia yang senantiasa menanti-nanti, menunggu mencari peluang untuk
menyesatkan manusia, yaitu iblis, syaitan dan konco-konconya. Dalam peristiwa
kejadian Adam, Allah swt., Telah memerintahkan iblis untuk sujud menghormati
Adam. Namun iblis enggan berbuat demikian karena kesombongannya, yang
merasa bahwa dirinya lebih mulia daripada Adam, peristiwa ini terekam dengan
begitu jelas  dalam QS Al-A’raf (7) ayat 27 yang berbunyi:
32Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kedan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 92.
33Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 387
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                   
                    
      
Terjemahnya:
Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat
kamu dan suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya
Kami telah menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-
orang yang tidak beriman.34
Allah swt., telah menciptakan manusia dengan bentuk yang sebaik-bainya. Selain
manusia Allah swt., Juga menciptakan jin untuk beribadah kepada-Nya, Dalam
QS. Adz-Dzaariyyat (51) ayat 56-57 Allah berfirman:
                 
  
Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka
dan aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.35
Dari ayat diatas kita mengambil pelajaran bahwa memang bangsa ini
adalah makhluk ciptaan Allah layaknya manusia, yang sengaja diciptakan untuk
taat dan beribadah kepad-Nya. Maka Islam sesungguhnya tidak pernah menafikan
keberadaan makhluk gaib, hanya saja Islam menganggap makhluk semisal Jin
tidak lebih dari sekedar makhluk yang juga memiliki kewajiban menghamba
kepada Sang Khalik dan tidak layak untuk ditakuti.
34Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 116.
35Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 400.
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D. Bentuk-Bentuk Tayangan Mistik di Televisi
Sebagaimana diketahui bahwa konsep tayangan atau film mistik di televisi
dapat dikategorikan dalam beberapa bentuk seperti:
1. Mistik-semi sains yaitu film-film mistik yang berhubungan dengan fiksi
ilmiah. Tayangan ini bertutur tentang berbagai macam bentuk misteri yang
ada hubungan dengan ilmiah, walaupun kadang tidak rasional namun
secara ilmiah terkadang mengandung kebenaran. Contoh pertunjukan
sulap, pemberitaan mahluk hidup dengan bentuk aneh. Dalam pertunjukan
sulap biasanya akan tampak tidak rasional oleh mata tetapi dengan tekhnik
khusus hal demikian adalah nyata.
2. Mistik-fiksi yaitu mistik hiburan yang tidak masuk akal, bersifat fiksi atau
hanya sebuah fiksi yang difilmkan untuk menyajikan dan menciptakan
misteri, dan kengerian kepada pemirsa. Contoh Harry Potter, 7 manusia
harimau.
3. Mistik-horor yaitu film mistik yang lebih banyak mengeksploitasi dunia
lain, seperti yang berhubungan dengan jin, setan, santet, kekuatan-
kekuatan supranatural seseorang, kematian tidak wajar, balas dendam,
penyiksaan, dan lain sebagainya. Misalnya adalah Dua Dunia isi tayangan
ini adalah berusaha berkomunikasi dengan makhluk astral untuk
mengetahui misteri apa yang ada disuatu daerah tertentu. Acara dimulai
dengan pemaparan presenter atas lokasi yang dianggap angker dan mistik
oleh masyarakat, kemudian dilanjutkan pemaparan pendapat tokoh local
tentang sejarah objek, pendapat saksi yang pernah berinteraksi secara
47
mistik dengan lokasi/objek, serta rumor yang berkembang ditengan
masyarakat tentang lokasi/objek.
Setelah pemaparan tersebut, disusul pendeteksian kekuatan gaib pada
objek paranormal. Masyarakat yang sedang dilokasi Shooting dipilih
sebagai mediator. Dari sinilah percakapan antara presenter dan paranormal
dengan makhluk astral bisa dilakukan dengan tujuan menguak mitos yang
tersembunyi di wilayah yang di anggap mistik oleh masyarakat. Setelah itu
ditutup kesimpulan yang disampaikan oleh paranormal.36




ANALISA PERBANDINGAN UU PENYIARAN DAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PENYIARAN MISTIK DI TELEVISI
A. Aturan Penyiaran Mistik di Televisi Menurut UU Penyiaran
Media massa muncul seperti matahari di musim hujan. Tetapi, agar media
massa tetap berpijak secara fungsional, profesional dan proporsional, maka
pemerintah menerbitkan UU No 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran yang
mengisyaratkan dijaminnya hak-hak rakyat dalam mendapatkan informasi secara
bebas dan adil, serta dijaminnya kemandirian kelompok masyarakat dalam
mengelola lembaga penyiaran. Jika membaca UU No 32 tahun 2002, maka stasiun
televisi seharusnya mampu berkaca dan memperbaiki mutunya. Selain membahas
tentang aturan tayangan misitk UU tersebut antara lain melarang siaran yang
menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalahgunaan narkotika dan
obat terlarang (Pasal 36 ayat 5 point b).1
Menyikapi tayangan mistik di televisi yang dikemas dan diolah dalam
bentuk tayangan langsung atau terjun langsung melacak dan masuk ke duina gaib
seperti: Dunia Lain yang ditayangkan Trans TV nampaknya perlu disikapi dengan
jelas dan tegas, sebelum begitu saja percaya dan menerima bulat-bulat tanpa
dibatasi standar apapun.
Nampaknya trans TV dan Trans 7 Merupakan stasiun televisi yang paling
banyak dan marak menayangkan siaran mistik. Stasiun televisi ini biasanya
menayangkan siran mistik pada jam-jam tertentu yakni diatas 22.00 seperti
Mister Tukul Jalan-jalan, Dua Dunia, Masih Dunia Lain.
1Undang-undang Penyiaran RI No. 32 Th. 2002 (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2003), h. 21.
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Salah satu tayangan yang selalu ditayangkan di media televisi adalah
tayangan mistik. Tayangan ini sudah menjadi ciri khas media massa kita, seolah-
olah media tidak pernah luput dari tayangan yang berbau mistis dari tahun ke
tahun. Mulai dari misteri, hantu pocong dan lain sebagainya. Entah mengapa
tayangan mistis merupakan tayangan yang dinanti-nanti dan sangat digemari oleh
sebahagaian masyarakat kita. Memang disadari bahwa sebahagian tayangan mistik
yang ditampilakn hari ini sudah memenuhi standar perundang-undangan dalam
kode etik siaran mistik. Yang pada sebahagian peraturannya sudah dipenuhi
diantaranya menyiarkan pada pukul 22.00-03.00 juga tidak menampilkan adegan
mayat bangkit dari kubur, mayat digerayangi hewan, mayat/siluman/ hantu
dengan panca indra yang tidak lengkap dan kondisi mengerikan, sebagaimana
yang diharapkan pada UU RI No. 32 Penyiaran Th. 2002 Pasal 29 ayat 1.2
Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Namun tampaknya stasiun televisi
belum sepenuhnya benar-benar serius dalam menjalankan kode etik yang berlaku,
dalam Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia  Nomor 03 Tahun 2009 pada Pasal
35 dijelaskan bahwa Program siaran dilarang menampilkan mistik dan
supranatural dengan manipulasi gambar, suara, ataupun audiovisual tambahan
untuk tujuan mendramatisasi isi siaran yang menimbulkan interpretasi yang
salah.3
Faktanya, tayangan yang ditampilkan televisi justru tekesan
mendramamatisir keadaan. Sehingga, hal yang sebenarnya tidak tampak
menyeramkan dibuat sedemikian rupa menjadi menyeramkan dan menakutkan,
belum lagi ditilik dari sudut pandang pendidikan, justru tayangan mistik tekesan
menggiring dan menggurui para pemirsanya untuk lebih percaya dan mencari
2Lihat  Judhariksawan, Hukum Penyiaran (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 244
3Lihat  Judhariksawan, Hukum Penyiaran, h. 245
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informasi lewat dunia gaib daripada memabaca literatur-literatur sejarah.
sebagaimana yang ditayangkan di stasiun  televisi Trans 7 yang membuat acara
mistis “Mister Tukul Jalan-Jalan”. Tukul Arwana sebagai presenter kocak di acara
ini mencoba menghadirkan tayangan mistis yang berbeda. Awalnya, tayangan ini
mengunjungi tempat bersejarah. Namun, lama kelamaan mengarah ke mistis.
misalnya mengungkap kejadian masa lalu di tempat bersejarah lewat perantara jin
yang merasuki tubuh Mediator. Dari sini jelas sudah bahwa televisi belum benar-
benar menjalankan tujuan dan fungsinya selaku media pendidikan. Sebagaimana
yang terangkum dalam UU Peyiaran Th. 2002 Pasal 3 dan 4.4
Disini penulis beranggapan bahwa tayangan mistik hanya sekedar
memberikan tontonan yang sangat digemari sebagian pemirsa tetapi dalam
perspektif pendidikan tidak mengandung nilai yang positif bagi masyarakat justru
cenderung membodohi masyarakat selaku pemirsa.
Hal ini bagi Prof. Dr. Abdurrahman Mas’ud, MA dianggap sebagai
ketidakberanian masyarakat (pemirsa). Kebanyakan masyarakat kita adalah
pemirsa atau penonton pasif. Mereka tidak berani untuk melakukan kritik dan
penolakan terhadap tayangan televisi yang tidak mendidik.5
Pada UU Penyiaran Th. 2002 Pasal 36 ayat (1) menjelaskan bahwa isi
siran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat untuk
pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga
persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya
Indonesia.6
4Undang-undang Penyiaran RI No. 32 Th. 2002, h. 5-6.
5Lihat Al-Mihrab, Tayangan Klenik Tidak Mendidik Masyarakat (Cet. II, Semarang,
2005), h. 16
6Undang-undang Penyiaran RI No. 32 Th. 2002, h. 20.
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Akan tetapi salah satu tayangan mistik yang ditampilkan yakni “Mister
Tukul Jalan-jalan” memberikan tampilan dengan suguhan yang mengajak kita
secara tidak langsung untuk mencari informasi lewat makhluk astral. Ini adalah
sebuah ajakan yang keliru dan sama sekali tidak mengandung manfaat untuk
pembentukan intelektualitas. Bagaimana mungkin seorang yang terpelajar
mencari informasi lewat makhluk astral sementara literatur dan reverensi tentang
sejarah banyak kita temukan dalam perpustakaan. Kalau setiap informasi sejarah
didapatkan lewat makhluk astral maka dimana peran buku-buku sebagai lahan
reverensi dan rujukan kita untuk memperkaya khazanah keilmuan kita.
Burhan Bungin dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Komunikasi,
mengatakan; tidak satupun dalil ilmiah ataupun dari perspektif normative yang
bisa membenarkan bahwa siaran mistik dan takhayul benar-benar bermanfaat bagi
masyarakat. Apalagi bila dikaji melalui riset (penelitian), siaran seperti ini tidak
bermanfaat bagi pemirsa. Yang ironis, pemirsa acara mistikme dan takhayul
semakin banyak. Sebagai alasan yang logis mengapa siaran mistik tersebut tetap
ditayangkan, adalah untuk mengejar rating setinggi-tingginya oleh pengelola
media massa (televisi). Dengan orientasi demikian, tentu pengelola mendapat
benefit/surplus yang tinggi pula dari klien pengiklanan guna keberlangsungan
bisnis perusahaan.7
Tidak salah jika dikatakan bahwa televisi memang media yang mengejar
rating yang tinggi untuk meraup keuntungan dengan skala yang besar. Radio dan
televisi selalu berusaha meraih khalayak seluas mungkin demi iklan. Karenanya,
program-program siaran yang mereka tampilkan pun yang sekiranya menarik
7Lihat, Burhan Bungin, Sosilogi Komunikasi (Cet. 3; Jakarta: Fajar interpretama Offset).
h.331
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minat khalayak luas dan mereka cenderung mengabaikan program-program yang
sebenarnya penting seperti program pendidikan.8
Televisi memang bukan sembarang media, pengaruhnya  sungguh luar
biasa. George Gerbner, Pakar Komunikasi Amerika Serikat, menyebut televisi
sebagai agama masyarakat industri. Kedudukan televisi mampu menggeser
agama-agama konvensional. Jika khutbah agama mampu menyedot ribuan
jamaah, maka khutbah (budaya) televisi lebih hebat lagi. Tidak jarang ritus-
ritusnya diikuti dengan penuh khidmat, dan boleh jadi lebih banyak menggetarkan
dan memperngaruhi bawah sadar manusia daripada ibadat agama manapun yang
pernah ada.9
Menyikapi tayangan televisi yang berbau mistik, sudah seharusnya tidak
ditayangkan lagi dalam program acara televisi. Sebab, acara tersebut lebih banyak
mengeksploitasi ketakutan dibandingkan untuk mempertebal rasa keimanan
generasi. Pengambaran peristiwa yang diakui sebagai kisah nyata diambil dalam
sebuah cerita fiksi, kemudian disajikan dalam bentuk visual oleh sutradara dangan
menggunakan efek-efek menakutkan, bisa membawa dampak yang berbeda
terhadap orang tertentu, teruatam anak-anak yang belum bisa mencerna setiap
informasi yang diterimanya. Pendek kata, seharusnya siaran mistik versi sinetron
(film) dan reality show tidak lagi ditayangkan untuk pemirsa, sesuai kehendak
mulia peraturan yang dijelaskan sebelumnya, bahwa isi siaran harus bermanfaat
untuk pembentukan intelektualitas, watak dan moral, kemajuan, kekuatan bangsa,
menjaga persatuan dan kesatuan, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya
Indonesia.
8Lihat L. William Rivers, Jay W, Jensen , Thedore Peterson, Media Massa Masyarakat
Modern (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), h. 336.
9Lihat Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual, h. 53.
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Orang masih percaya dengan mistik karena dianggap cukup fantastis dan
bisa menjadi alternative tontonan. Bahkan jika dilihat dari peningkatannya, mistik
juga tidak mau ketinggalan dengan perkembangan dunia modern. Memang mistik
sudah ada sebelum Negara kita berdiri. Hal ini lebih diperparah lagi oleh beberapa
stasiun televisi yang sudah memperdagangkan mistik tersebut. Bahkan masyarakat
juga antusias menontonnya.
B. Pandangan Hukum Islam tentang Siaran Mistik di Televisi
Menghubungkan analisis tentang tayangan mistik di televisi dengan
pandangan Islam sangat penting sekali. Dalam semua tayangan mistis, simbol-
simbol keislaman sangat ditonjolkan, seperti pembacaan ayat-ayat Alquran dan
kehadiran ulama-ulama Islam. Disini dimunculkan citra bahwa dunia mistis
berkaitan erat dengan Islam. Seseorang yang sedang ketakutan, seseorang yang
kesurupan, hanya bisa disembuhkan jika telah dibacakan doa-doa tertentu, itulah
realitasnya.
Islam sendiri mengakui adanya makhluk gaib, sesuatu yang mistis dan
transendental. Bahkan, ini dimaktubkan dalam rukun iman yang diyakini kaum
Muslim. Percaya kepada malaikat, percaya kepada qada dan qadar adalah
pengakuan kepercayaan terhadap sesuatu yang gaib, Alquran sering menyebutkan
kata-kata jin, setan, dan iblis sebagai jenis dari makhluk-makhluk gaib ciptaan
Allah SWT.
Penegasan adanya makhluk gaib merupakan alasan pengutusan
Muhammad saw. sebagai Rasul Allah. Muhammad saw. diutus bukan hanya
untuk dunia manusia, tapi juga dunia jin. Dalam sebuah ayat Alquran disebutkan
bahwa sekelompok jin mendengarkan Alquran dan mempercayainya. Bahkan
secara lebih tegas dalam QS. Al-Jin (72) ayat 1-5 dijelaskan bahwa Allah SWT.
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memerintahkan  rasulnya untuk memberitahukan keimanan sekelompok jin
kepada umat-Nya. Allah swt., berfirman:
              
             
              
      
Terjemahnya:
1. Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), lalu
mereka berkata: Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al Quran yang
menakjubkan,
2. (yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu Kami beriman
kepadanya. dan Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan
seseorangpun dengan Tuhan Kami,
3. Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan Kami, Dia tidak beristeri
dan tidak (pula) beranak.
4. Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada Kami selalu
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah.
5. Dan Sesungguhnya Kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali
tidak akan mengatakan Perkataan yang Dusta terhadap Allah.10
Kehadiran Makhluk gaib ini tidak perlu disangsikan lagi. Alquran surat
Al-Dzaariyyat (51) ayat 56 menyebutkan:
      
Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.11
10Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2010), h. 440.
11Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, h. 400.
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Terlepas apakah tayangan mistik di televisi tersebut benar-benar fakta atau
rekayasa namun yang perlu diperhatikan dalam tayangan mistik akhir –akhir ini
sebagaimana yang ditayangkan di stasiun  televisi Trans 7 yang membuat acara
mistis “Dua Dunia”. Tayangan ini berusaha berkomunikasi dengan makhluk astral
untuk mengetahui dan menguak misteri pada wilayah dan tempat tertentu.
Masyarakat yang sedang di lokasi shooting dipilih sebagai mediator (mahluk gaib
yang akan masuk ke dalam tubuh si mediator. Selanjutnya adalah Mister Tukul
Jalan-Jalan. Tukul Arwana sebagai presenter kocak di acara ini mencoba
menghadirkan tayangan mistis yang berbeda. Awalnya, tayangan ini mengunjungi
tempat bersejarah. Namun, lama kelamaan mengarah ke mistis. Apa yang ada di
lokasi diceritakan oleh seorang paranormal. Nantinya, paranormal tersebut akan
melukis makhluk halus apa yang sedang ada di sana.
Tanpa disadari, dari tayangan-tayangan tersebut masyarakat akan lebih
senang bertemu setan dan jin daripada berkomunikasi dengan Tuhan. Masyarakat
yang haus akan informasi gaib akan suka berhalusinasi sendiri. Iman menjadi
tidak `kuat. Keyakinan terhadap agama menjadi lemah. Imajinasi berkembang di
luar nalar.
Memang disadari bahwa tayangan mistik tersebut juga memiliki beberapa
manfaat yakni ia dapat memberikan gambaran kepada orang-orang yang belum
atau tidak mengenal akan dunia gaib, akan tetapi dengan terus mempertontonkan
dan terus mengumbar bahkan dijadikan sebagai salah satu acara rutin merupakan
sebuah kesalahan, tayangan tersebut lebih banyak mempertontonkan ketakutan
yang pada akhirnya akan berakibat fatal kepada para pemirsanya, kita akan mudah
takut, selalu dibayang-bayangi dengan hantu, disetiap gerak-gerik kita akan terus
memikirkan setan dan hantu, sehinga tayangan yang pada awalnya bertujuan
memberikan informasi justru jika terus di eksplor lebih jauh maka akan
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menimbulkan dampak buruk kepada penontonnya. Bukan lagi rasa percaya yang
ada, namun telah di barengi dengan ketakutan yang berlebihan.
Tayangan mistik yang selama ini lebih banyak mengeskploitasi dunia
ghaib dengan tajuk besar bernuansa agamis dengan tujuan syiar Islam justru
terjebak pada citra ajaran agama Islam tidak rasional. Islam yang dibawaNabi
Muhammad SAW menjadi agama yang identic dengan pocong dan hantu-hantu.
Tuhan yang penuh kasih dan sayang pun seolah-olah tergambar sebagai sosok
kejam dan menakutkan.
Diakui atau tidak pengaruh media televisi sebagai alat komunikasi dalam
masyarakat mempunyai andil dalam mengubah tingkah laku maupun psikologi
manusia. Seperti dikemukakan Carl I Hovland, yang dikutip oleh A.M. Wibowo
dalam artikelnya; hal ini bukannya tanpa alasan, kehadiran televisi sebagai sebuah
jarum suntik, Hypodermic Needle maupun peluru ajaib (magic bullet), mempunyai
peran penting dalam mengubah perilaku masyarakat secara luas dalam satu waktu
penayangan.12
Oleh sebab itu Agama Islam sebisa mungkin menghindari segala sesuatu
yang memungkinkan terjadinya bahaya yang bisa merusak jiwa dan keyakinan.
‘Izuddin bin Abd al-Salman di dalam kitabnya Qawa’id al-Ahkam fi Mushalih al-
Anam menagatakan bahwa seluruh syariah itu adalah maslahat, baik dengan cara
menolak mafsadat atau dengan meraih maslahat. Kerja manusia itu ada yang
membawa kepada maslahat, ada pula yang menyebabkan mafsadat. Baik maslahat
maupun mafsadat, ada yang untuk kepentingan dunyawiah dan ada yang untuk
kepentingan ukhrawiah, dan ada juga yang untuk kepentingan dunyawiah
sekaligus ukhrawiah. Seluruh yang maslahat diperintahkan oleh syariah dan
12Saduran berasal dari akses online; karya tulis; A.M. Wibowo yang dipublikasi pada hari
sabtu, 30 juli 2005, http://www.suaramerdeka.com/harian/0507/30/opi03.htm (diakses oleh
penulis, 23 Oktober 2015).
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seluruh yang mafsadah dilarang oleh syariah. Setiap kemaslahatan memiliki
tingkat-tingkat tertentu tentang kebaikan dan manfaatnya serta pahalanya, dan
setiap kemafsadatan juga memiliki tingakatan-tingkatannya dalam keburukan dan
kemudharatannya.13
Maka dalam hal ini, tayangan mistik perlu untuk diberhentikan
mengingat pengaruh dan efek buruk yang ditimbulkannya jauh lebih besar dari
manfaatnya, lebih-lebih lagi persoalan mistik adalah persoalan fundamental sebab
ia merupakan ranah aqidah, jika pemirsa salah menafsirkan tontonannya maka
akan berakibat fatal dalam ibadahnya yang lain.
Maka perbuatan meninggalkan manfaat demi terhindar dari bahaya yang
lebih besar dari pengaruh tayangan mistik merupakan anjuran syariat. Sehingga
nilai-nilai keimanan akan senantiasa terjaga dan tidak terkontaminasi dengan hal-
hal yang bisa merusak dan mengganggu kemurnian keimanan. Sebagaimana
dijelaskan dalam kaidah usuliah.
مﺪﻘﻣ ﺪﺳ ﺎﻔﻤﻟا ﻊﻓدﺢﻟﺎﺼﻤﻟا ﺐﻠﺟ ﻲﻠﻋ14
Artinya:
Menolak mafsadah didahulukan daripada meraih kemaslahatan.
Menurut kaidah tersebut, jika suatu perbuatan mempunyai dua
kemudlaratan atau lebih, hendaklah dipilih manakah diantara kemudharatan-
kemudharatan itu yang lebih ringan. Walaupun sebenarnya, kemudharatan
tersebut ringan maupun berat tetap harus dihindarkan.
13 Lihat Djazuli, H.A. Kaidah-Kaidah FIqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), h. 27.
14Lihat Djazuli, H.A. Kaidah-Kaidah FIqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), h. 29.
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Kaidah diatas menurut penulis dapat dijadikan pedoman untuk tidak
mengamini maraknya penayangan acara mistik yang banyak menedot perhatian
pemirsa dari berbagai lapisan baik anak-anak, dewasa hingga orang tuapun tak
kalah ketinggalan Karena banyak mudharatnya disbanding manfaatnya.
Di dalam tayangan mistik yang sering ditayangkan di media televisi dunia
gaib begitu mudah dijajaki, dan begitu mudahnya manusia masuk menemukan
misteri dalam dunia gaib, sementara yang perlu kita sadari ketika berbicara
mengenai ruh dan atau alam gaib, maka pertama-tama wajib kita sadari bahwa
ilmu kita manusia amat sedikit mengenai ruh. Allah SWT. berfirman di dalam
Alquran Surah Al-Israa’ (17) Ayat 85:
              
Terjemahnya:
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu Termasuk
urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit".15
Sebab ayat ini turun, menurut yang diriwayatkan Ibnu Mas’ud, bahwa
pada suatu hari Rasulullah melalui sekelompok orang-orang Yahudi. Maka
sebahagian mereka (orang Yahudi) itu berkata kepada sesamanya: “tanyakanlah
kepada Muahammad itu tentang ruh.” Diantara mereka ada yang berkata: “jangan
kamu menanya kepadanya, saya khawatir, dia (Muhammad) akan menerangkan
kepada kamu hal-hal yang kamu tidak senangi.” Kemudian mereka bertanya juga
kepada Nabi Muhammad saw., tentang hal ruh itu. Maka sesaat lamanya, Nabi
saw., Berhenti, tidak berbicara. Aku mengetahui (kata Ibnu Mas’ud), bahwa pada
15Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: J-ART, 2010), h. 220.
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saat itu Nabi saw sedang menerima wahyu. Kemudian sesudah itu barulah beliau
(Nabi saw.) membacakan ayat diatas.16
Pada mulanya bahwa tayangan mistik di media televisi hadir untuk
mengeksploitasi kebiasaan masyarakat luas yang sebenarnya sangat meminati
takhayul dan mitos-mitos. Pandangan yang berlaku saat itu melihat bahwa
komunikasi massa selalu dipengaruhi oleh proses-proses sosial. Kekuatan-
kekuatan social dan ekonomi, nilai-nilai yang berlaku dalam sistem, serta budaya
secara keseluruhan memberi pengaruh sama besarnya dengan manusia terhadap
kinerja media.17
Namun jika terus dibiarkan akan membawa bahaya yang lebih besar pada
kehidupan masyarakat Indonesia yang memang pada awalnya sudah cinta dan
gemar dengan hal yang mistik, tayangan mistik seolah-olah hadir untuk
membenarkan segala kebiasaan dan praktek masyarakat Indonesia selama ini.
Secara tidak langsung lewat tayangan mistik media ikut berperan
mempertahankan aktifitas kebiasan takhayul masyarakat kita. Lazarfeld dan
Merton mencatat bahwa adakalanya sifat media seperti ini justru merugikan,
mislanya media cenderung melanggengkan prasangka terhadap kaum minoritas
atau etnik tertentu. Kesimpulannya, media memang cenderung mempertahankan
system nilai lama, bukannya menciptakan yang baru.18
Sehingga Islam akan senantiasa menjaga umatnya dari segala aktifitas
yang bisa membawa kerusakan terhadap agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan.
Meskipun dalam tayangan mistik mengandung sedikit kebaikan didalamnya,
16Lihat Azra, Azyumardi. Islam Dan Masalah-Masalah Kemasyarakatan (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1983), h.  308.
17Lihat L. William Rivers, Jay W, Jensen , Thedore Peterson, Media Massa Masyarakat
Modern (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2008), h. 341.
18Lihat L. William Rivers, Jay W, Jensen , Thedore Peterson, Media Massa Masyarakat
Modern h. 343.
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tetapi tayangan msitik juga bisa mendatangkan bahaya yang lebih besar, maka
dalam rangka mencapai kemaslahatan umum, tayangan mistik perlu dihentikan
untuk mendatangkan kemaslahatan umum yang lebih besar.
Didalam kaidah usul fiqh dijelaskan bahwa apabila berbenturan
kemaslahatan umum dengan kemaslahatan yang khusus, maka kemaslahatan
umum yang harus lebih didahulukan, karena dalam kemaslahatan yang umum itu
terkandung pula kemaslahatan yang khusus, tapi tidak sebaliknya.
 ﺔﺤﻠﺼﻤﻟا ﺔﻣﺎﻌﻟاﺔﺤﻠﺼﻤﻟا ﻲﻠﻋ مﺪﻘﻣﺔﺻﺎﺨﻟا19
Artinya:
Kemaslahatan yang umum lebih didahulukan daripada kemaslahatan yang
khusus.
Maka dalam Hukum Islam terkait dengan fenomena tayangan mistik
ditelevisi ada dua hal yang harus diperhatikan, yaitu: al-maqashid (tujuan) dan al-
wasail (cara mecapai tujuan). Ketika mencapai tujuan dari tayangan mistik dilalui
lewat cara-cara yang bisa merusak akal dan melemahkan akidah pemirsa, maka
tayangan mistik perlu dihapuskan untuk menutup jalan terjadinya penyimpangan
(sadd al-dzari’ah). Sebab, untuk meraih kemaslahatan ada cara-cara atau media
yang menyampaikan kita kepada kemaslahatan. Demikan pula untuk menolak
kemafsadatan, ada cara-cara untuk mengindarinya.
اﺪﺑا ﻞﺋﺎﺳﻮﻟا ﺔﯾﺎﻋر ﻰﻠﻌﻋ مﺪﻘﻣ ﺪﺻﺎﻘﻤﻟا ﺔﻋاﺮﻣ20
Artinya:
Menjaga (memelihara) tujuan selamanya didahulukan daripada memelihara
cara (media) dalam mencapai tujuan.
19Lihat Djazuli, H.A. Kaidah-Kaidah FIqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), h. 166.
20Lihat Djazuli, H.A. Kaidah-Kaidah FIqih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam
Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis h. 170.
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Eksistensi tayangan mistis di televisi harus dimusnahkan. Solusinya
kembali kepada masyarakat sendiri. Literasi media sangat membantu masyarakat
untuk melihat bagaimana media bekerja. Masyarakat harus paham bahwa tidak
ada fungsi media yang menghibur dengan tayangan gaib. Literasi media ada
karena banyaknya masalah yang terjadi pada media massa. Media yang
seharusnya difungsikan sebagai tempat pembelajaran, informasi tidak
dipergunakan dengan baik. Mengambil banyak keuntungan dari hiburan yang
tidak masuk akal kerap dilakukan oleh sejumlah media. Tidak ada yang dapat
menghentikan tayangan tak bermanfaat tersebut kecuali masyarakat sendiri.
Harapannya dengan literasi media, masyarakat dapat menganalisis atau memilah
mana tontonan yang bermanfaat dan yang tidak.
C. Tujuan Penyiaran Mistik di Televisi dan Dampaknya Menurut Hukum
Islam
Diakui bahwa tujuan tayangan mistik yang selama ini marak disiarkan
distasiun televisi adalah semata-mata karena mengejar rating dan meraup
keuntungan sebesar-besarnya serta sebagai ajang hiburan bagi para pemirsanya.
Namun menurut hemat penulis, berbagai tajuk acara tayangan mistik ditelevisi
memang bisa menimbulkan dampak negatif bagi umat Islam Indonsia, apalagi
yang masih awam khususnya terhadap ajaran Islam atau bagi mereka yang gemar
dininabobokan dengan hal-hal supranatural.
Ditinjau dari Hukum Islam, tayangan mistik ini berdampak luar biasa
bagi masyarakat, antara lain:
1. Anak-anak jadi penakut setelah menonton tayangan tersebut dan
tayangan tersebut tidak mendidik tetapi justru membodohi
masyarakat.
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2. Akan menghantarkan sesorang kepada kemusyrikan. Padahal Allah
SWT., senantiasa memerintahkan kepada hamba-Nya untuk
memurnikan penghambaan kepadanya, sebab syirik di dalam Islam
merupakan dosa dan kezaliman yang paling besar. Sebagaimana
didalam Alquran Allah SWT., berfirman pada surah Luqman ayat 13
yang berbunyi:
             
 21
Terjemahannya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".
3. Masyarakat menjadi takut kepada yang diciptakan (jin) daripada
kepada penciptanya (Allah SWT). dan manusia menjadi berprasangka
buruk kepada jin setelah menonton acara tersebut, padahal tidak
semua jin itu jahat. Padahal jin juga merupakan makhluk layaknya
manusia yang bertugas menyembah kepada Allah SWT., hal ini
sebagaimana yang dijelaskan didalam Alquran pada surah Adz-
Dzaariyyat (51) ayat 56 Allah berfirman:
      22
Terjemahannya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.
Juga hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang jin yang




 ﻻ يﺬﻟا ﻚﺗﺰﻌﺑ ذﻮﻋأ لﻮﻘﯾ نﺎﻛ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا نأ سﺎﺒﻋ ﻦﺑ ﻦﻋ
ﺲﻧﻹاو ﻦﺠﻟاو تﻮﻤﯾ ﻻ يﺬﻟا ﺖﻧأ ﻻإ ﮫﻟإنﻮﺗﻮﻤﯾ23
Artinya:
Dari Ibnu Abbas, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam
bersabda: "Aku berlindung dengan kegagahan-Mu, yang tidak ada
Tuhan selain Engkau, yang tidak akan mati, sementara jin dan
manusia semuanya akan mati" (HR. Bukhari).
4. Pemirsa (masyarakat) cenderung menyalahkan jin padahal jin adalah
saudara (muslim) sesama mu’min. hal ini sebagaimana dijelaskan
dalam Alquran surah Al-Jin ayat 1 dimana sekelompok jin dating
mendengarkan bacaan Alquran yang dibaca oleh Rasulullah saw.
            
Terjemahannya:
Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al
Quran), lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami telah
mendengarkan Al Quran yang menakjubkan.
Dari beberapa poin diatas bahwa dampak yang paling berbahaya dari
tayangan mistik adalah terjerumusnya seseorang pada kemusyirkan, sementara
didalam Islam syirik merupakan bagian dari dosa besar yang mesti dihindari sebab
bisa meruntuhkan seluruh rangkaian ibadah ritual yang dilakukan seorang muslim
dalam kesehariannya.
Allah SWT berfirman didalam Alquran surah An-Nisa (4) ayat 116 yang
berbunyi:
               
   
23 Lihat https://www.facebook.com/mediametafisika/posts/631741946867222 (diakses
oleh penulis, 3 Desember 2015)
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Terjemahannya:
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu)
dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan
Allah, Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.24
Oleh sebab itu perbuatan atau jalan yang bisa menghantarkan sesorang
pada perbuatan syikrik harus segera dihentikan agar aqidah senantiasa terpelihara
dan terjaga. Upaya untuk selalu memurnikan tauhid dari segala perkara yang
dapat mengotorinnya merupakan kewajiban seorang hamba dalam menghambakan
diri kepada Penciptanya, maka dalam hal ini tayangan mistik perlu untuk
diperhatikan kembali penayangannya di satsiun-stasiun televisi Indonesia dan
pada tahap yang sudah memprihatinkan tayangan mistik harus segera
diberhentikan mengingat efek yang ditimbulkannya kepada pemirsa begitu besar.
D. Persamaan dan Perbedaan
Dari uraian diatas jelaslah sudah bahwa antara UU penyiaran No 32 Tahun
2002 dan Hukum Islam sama-sama menginginkan agar liputan dan tayangan
mistik tidak merebak seluas-luasnya ditayangan televisi Indonesia, sebab ditilik
dari sudut pandang UU Penyiaran tayangan mistik banyak menabrak aturan-aturan
yang ada, lebih-lebih kepada Hukum Islam. Islam menginginkan dalam
penyampaian informasi yang berkaitan dengan persoalan aqidah tidak perlu
dibumbui dengan adegan-adegan yang bisa menggiring pemirsanya kepada
bahaya kemusyrikan.
Adapun perbedaannya adalah UU Penyiaran masih memberikan sedikit
kelonggaran dalam menampilkan tayangan mistik dengan catatan disiarkan diatas
jam 22.00, sementara Hukum Islam benar-benar menginginkan agar tayangan
mistik segera dihilangkan dengan pertimbangan dampak buruk yang ditimbulkan
24
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kepada pemirsanya, serta isi muatan ceritanya yang kadang menggiring





Sebagai akhir dari penulisan skripsi yang berjudul tinjauan Hukum terhadap
tayangan mistik ditelevisi (studi perbandingan UU penyiaran dan Hukum
Islam) ini, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:
1. mekanisme penayangan televisi adalah pertama-tama dengan menetukan
materi produksi yang objeknya bisa berupa apa saja baik kejadian,
pengalaman, hasil karya, benda, binatang, dan manusia yang semuanya itu
kemudian diolah untuk menghasilkan produksi yang bermutu. Kedua,
yaitu tersedianya sarana produksi berupa alat-alat perekam dan unit
peralatan pencahayaan. Ketiga, adalah adanya biaya produksi yang
dimiliki oleh produser perfilman. Keempat, adalah organisasi pelaksanaan
produksi untuk memudahkan pengelolaannya. Terakhir adalah tahap
pelaksanaan produksi yang didalamnya memuat tentang proses sampai
dengan penyiaran film, mulai dari penemuan ide, perencanaan, persiapan,
dan pelaksanaan.
2. Bentuk tayangan mistik di televisi terbagi atas tiga bagian yaitu Mistik-
semi sains yaitu film-film mistik yang berhubungan dengan fiksi ilmiah,
mistik-fiksi yaitu mistik hiburan yang tidak masuk akal, bersifat fiksi atau
hanya sebuah fiksi, mistik-horor yaitu film mistik yang lebih banyak
mengeksploitasi dunia lain, seperti yang berhubungan dengan jin, setan,
santet, kekuatan-kekuatan supranatural.
3. Penulis berpendapat bahwa tayangan mistik di atas tidak sesuai dengan
UU Penyiaran No 32 Tahun 2002 dan Pedoman Perilaku Penyiaran dan
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Standar Program Siaran (P3SPS) dan Hukum Islam sebab banyak
merugikan pemirsa daripada memberikan pengajaran dan pendidikan
B. Saran
Dari uraian diatas maka penulis menyaranakan agar:
1. Stasiun televisi yang salama ini banyak menyiarkan tayangan mistik untuk
kembali memperbaiki mutu tayangannya, televisi selain menampilkan
hiburan juga harus memberikan pendidikan demi tumbuh kembangnya
intelektualitas sesorang. Sehingga masyarakat Indonesia menjadi
masyarakat yang memiliki sisi religius tetapi juga tidak ketinggalan dalam
sisi keilmuan.
2. Bagi para pemirsa utamanya orang tua agar selalu mendampingi dan
mengawasi anak-anaknya untuk tidak terlalu banyak menghabiskan waktu
didepan layar kaca televisi untuk menonton siaran-siaran yang berbau
mistik yang notabenenya akan menimbulkan dampak negatif bagi cara
bepikir anak kedepan. Khusus kepada pemirsa yang awam tentang agama
untuk lebih mempertebal keimanan lewat pengajian agar tidak mudah
goyah terhadap terpaan yang menggoyahkan akidah.
3. Pemerintah juga harusnya benar-benar turut berperan aktif dalam
mengawal tayangan misitk dan membenahi isi siarannya, sebab lahirnya
sebuah pemerintahan dengan masyarakat yang cerdas diawali dari
lingkungan keluarga yang terbina dengan baik.
4. Terkahir bagi penentu kebijakan dibidang penyiaran TV dalam hal ini
dimotori oleh KPI harus terus berupaya memberikan teguran dan sangsi
keras kepada stasiun televisi yang melanggar kode etik yang telah berlaku,
sehingga tayangan mistik tidak leluasa menampilkan tayangannya tetapi
juga mempertimpangkan faedah dan manfaat yang dikandungnya.
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